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ABSTRAKSI

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini yang berjudul “Dakwah dan Proses
Konversi Agama Masyarakat Desa Balung Tunjung Kecamatan Benjeng
Kabupaten Gresik “,.ini adalah :

1. Bagaimana keberadaan aktivitas Dakwah di Desa Balung Tunjung dalam
membentengi aktivitas misionaris Kristen.
2. Apa faktor pendorong yang mempengaruhi terjadinya konversi agama masyarakat

Desa Balung Tunjung,

3. Bagaimana proses terjadunya konversi agama masyarakat Desa Balung Tunjung
Berkenaan dengan itu , dalam penelitian lapangan ini peneliti menggunakan
metode kualitatif yaitu metode penelitian yang bukan untuk mengukur atau mencari
pengetahuan tentang hubungan antara variabel afan dengan variabel lairm:ya didalam
suafu pelakuan atan fenomena, melainkan untuk menemukan suatu interaksi antara
manusia didalam suatu setting sosial yang alami (natural setting ).

- Dalam pemelitian ini penulis diharuskan terlibat langsung dalam interaksi social
kemasyarakatan dilokasi penelitian .

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa di Desa Balung Tunjung yang
masyarakatnya sebelum datang agama Kristen adalah mayoritas Muslim, namun setelah
kedatangan missionaries Kristen terjadi suatu proses pengkristenan yang disebut
konversi agama. Konversi agama yang terjadi melalui proses bertahun-tahun dan oleh
Star Buck disebut konversi agama tipe volitonal yaitu perubahan secara perlahan —lahan

dan mengalami suatu proses yang panjang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang agamis, falsafah negara
Pancasila memberikan jaminan yang utuh terhadap kehidupan masyarakat
Indonesia yang agamis itu. Dengan demikian agama sebagai suatu sistem
kepercayaan dan penyembahan yang ada di masyarakat perlulah kiranya untuk
dihayati dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Islam adalah merupakan salah satu agama risalah dan dakwah, yang
berarti disini menuntut dan mewajibkan pada segenap pemeluknya untuk
mengamalkan pada scluruh umat manusia sebagai rahmat bagi seluruh alam,
Islam dapat menjalin terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan umat manusia,
bilamiéinab ajaram cIslani yang -mencalup segenap: ataubsegalacaspekiikehidupan
untuk dijadikan pedoman hidup dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh.

Demikian pula dalam agama Kristen yang berusaha menyebarkan agama
kepada umat manusia, sehingga terjadi kompetisi antara pemeluk agama dalam
hal ini misionaris Kristen yang juga menyebarkan agamanya kepada orang-orang
[slam untuk mengikuti idiologi agamanya.

Manusia adalah makhluk yang mempunya sifat kurang puas terhadap apa

yang diperolehnya, baik itu yang bersifat material maupun spiritual. Di bidang




material manusia sudah jelas mempunyai sifat yang kurang puas terhadap barang
atau sesuatu yang ia punyai, ia ingin lainnya. Begitu juga di bidang spiritual
manusia selalu mendambakan ketenangan batin atau jiwanya yaitu dengan
menyandarkan dirinya pada agama yang dianggap dapat memberikan
perlindungan dan ketenangan batin.

Berpijak dari urgensi agama bagi kehidupan manusia dalam mengatasi
kegoncangan jiwa dan dalam usaha mencari ketetapan hati serta kepercayaan
yang tegas. Maka manusia dituntut menjalankan ajaran agama scbab agama
adalah kebutuhan jiwa yang harus dipenuhi. (Zakiah Daradjat, 1982 : 53)

Kedatipun memeluk agama dilakukan scjak kecil dan berkembang hingga
dewasa, namun dalam kenyataan sehari-hari banyak dijumpai manusia yang
merasakan kegoncangan jiwa sering terjadi, dan pada gilirannya perpindahan
agama adalah alterhatif terakhir.

Ditinjau dari scgi ilmu jiwa agama dapat dikatakan bahwa perubahan
keyakinan atau perubahan jiwa terjadi secara kebetulan, dan bukan pula
merupakan kejadian yang didahului dengan berbagai proses dan kondisi dan dapat
dipelajari dan diteliti. (Zakiah Dardjat, 1970 : 137)

Untuk mendapatkan ketentraman, ketenangan dan kepuasan batin, kadang
manusia itu harus berpindah dari suatu keyakinan ke keyakinan yang lainnya, dari
suatu agama ke agama lainnya. Peristiwa semacam ini dinamakan konversi
agama.

Konversi agama adalah suatu tindakan dimana seseorang atau kelompok
orang masuk atau berpindah dari suatu sistem kepercayaan atau perilaku yang

berlawanan dengan kepercayaan yang sebelumnya. (Jalaluddin, Rama Yulis, 1992

- 53)




Orang melakukan konversi agama atau kepercayaan ada beberapa

penyebabnya :

Para ahli agama menyatakan, bahwa yang menjadi faktor” pendorong

terjadinya konversi agama adalah pentunjuk ilahi.

Para ahli sosiologi berpendapat bahwa faktor penyebab terjadinya konversi

agama adalah satu diantaranya dikarenakan adanya pengaruh sosial sebagai

berikut :

a. Pengaruh hubungan antar pribadi baik dalam pergaulan yang bersifat
keagamaan maupun non agama (kesenian, ilmu pengetahuan atau
kebudayaan lainnya).

b. Pengaruh kebiasan rutin.

c¢. Pengaruh anjuran atau propaganda dari orang-orang yang dekat.

d. Pengaruh pemimpin agama . '

e. Pengaruh perkumpulan yang berdasarkan hobi.

. Pengarauh kekuasaan pemimpin

Para ahli ilmu jiwa perpendapat bahwa yang menjadi pendorong terjadinya

konversi agama adalah faktor psikologis yang ditimbulkan oleh faktor intern

maupun ekstern. Faktor-faktor tersebut apabila mempengaruhi seseorang atau
kelompok akan menimbulkan semacam gejala tekanan batin maka seseorang
terdorong untuk mencari jalan keluar yaitu ketenangan batin. Dalam kondisi
jiwa yang demikian itu secara psikologi kehidupan batin seseorang menjadi

kosong dan tidak berdaya sehingga ia mencari perlindungan kepada kekuatan




lain yang mampu memberikan kehidupan jiwa yang terang dan tentram.
(Jalaluddin, Ramayulis, 1992 : 55-50)

Ketiga masalah yang penulis paparkan di depan yaitu masalah sosial
kemasyarakatan, masalah gejala-gejala kewajiban serta masalah konversi agama
nampaknya sesuai dengan fenomena yang terjadi di Kelurahan Balung Tunjung
Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik. Di desa ini telah terjadi proses konversi
agama yang bermula dari adanya himpitan kemiskinan yang disebabkan karena
minimnya perekonomian masyarakat, karena masyarkat desa tidak pernah
merasakan hasil panen dari jerih payahnya di sawah. Hal itu dikarenakan bencana
banjir yang selalu datang saat musim hujan dan memusnahkan tanaman yang siap
panen. Begitu juga saat musim kemarau, wilayah Desa Balung Tunjung selalu
dilanda kekeringan dan tanah ladang yang tersedia sangat tidak produktif untuk
ditanami berbagai jenis tanaman.

Disamping keadaan alam yang demikian gersang kondisi keimanan yang
kurang dan juga minimnya tingkat pendidikan membuat warga kelurahan Balung
Tunjung tidak dapat mencari solusi atas masalah perckonomian yang selalu
menghimpit kehidupan mereka.

Rendahnya tingkat ckonomi masyarakat Desa Balung Tunjung tersebut
sangat memudahkan para misionaris untuk menyebarkan agama Kristen dengan
cara memberikan bahan pokok yang diperlukan oleh masyarakat desa tersebut,
dengan adanya program pengentasan kemiskinan oleh orang-orang misionaris,

maka dengan mudah mereka dapat menghancurkan benteng keimanan masyarakat



desa tersebut sehingga secara perlahan nilai-nilai Islam yang selama ini mewarnai
segala aktifitas masyarakat desa Balung Tunjung berganti menjadi aktifitas yang
menyimpang dari nilai-nilai Islam.

Karena begitu derasnya pengaruh misionaris Kristen di Desa Balung
Tunjung, sehingga menimbulkan beberapa dampak salah satunya adalah
banyaknya warga yang semula pemeluk agama Islam berpindah dari keyakinan
sebelumnya untuk memeluk agama Kristen.

Dari latar belakang di atas maka kita tahu bahwasannya kemiskinan
adalah merupakan ancaman yang sangat serius terhadap aqidah, terlebih lagi jika
kaum dhuafa ini bekerja dengan susah payah sementara golongan mampu tidak
mau memperhatikan keadaan tersebut dan hanya bersenang-senang saja. Dalam
kondisi seperti ini kemiskinan dapat menyebarkan benih keraguan terhadap
kebijaksanaan Ilahi mengenai pembagian rizki.

Akibat kemiskinan dan ketimpangan sosial bisa timbul penyimpangan
aqidah. Sebagian orang salah mengatakan, “Bila seorang miskin pergi ke suatu
negeri, maka kekafiran akan berkata kepadanya ‘Bawalah saya bersamamu’.”
(Yusuf Qardhani. 1995 : 24)

Oleh sebab itu peranan dakwah sangatlah penting karena dakwah
merupakan khasanah Islamologi yang melazimi proses penyebaran agama Islam
hingga dewasa ini, yang melibatkan seperangkat sistem yaitu subyck dakwah,
obyek dakwah, materi dakwah, metode dakwah, serta efek dakwah. Sebagai suatu

sistem maka ketiadaan salah satu sub sistem akan menyebabkan hilangnya




rangkaian sistem tersebut, sebab keberhasilan dakwah itu tergantung pada
bagaimana sub sistem dari unsur-unsur dakwah tersebut berinteraksi dalam
jalinan terpadu, schingga menghasilkan dampak atau efek yang positif seperti apa
yang diharapkan yaitu perubahan perilaku, bersikap bahkan perubahan keyakinan.

Jika kita telusuri dengan teliti maka dapat kita fahami bahwa kajian
dakwah itu sangat luas dan begitu kompleknya. Sehingga tidak sedikit komponen
dan sub-sub komponen yang harus kita perhatikan di dalam pelaksanaan dakwah
yang akan kita konsumsikan pada masyarakat umum.

Dalam hal ini banyak sekali ayat-ayat yang menerangkan tentang
kewajiban berdakwah yaitu amar makruf nahi munkar sebagaimana dalam surat

An Ndhl ayat 125 ;
4l ,,@;@Mu& ,,CJ(ILE;(:‘} Hj@i
TR A AR R A T S
QL }_QL ) U_/,\.__e}b

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan jalan yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu, Dia-lah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat
dari jalan-Nya, dan Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk. (Departemen Agama RI, 1993 : 421)

Dari ayat di atas menunjukkkan bahwa dakwah itu ditujukan untuk
seluruh umat manusia yang hidup di dunia karena dakwah itu bersifat persuasif

artinya berusaha mempengaruhi manusia untuk menjalankan agama sesuai




B.

dengan kesadaran dan kemauannva sendiri, bukan dengan jalan paksaan sebab
pemaksaan adalah perampasan hak asasi manugia dalam beragama

Beranghkatcdari datanbelakang imasalaho ini ipenulis menceba untuk meneli
dan mengangkat fenomena vang terjadi di Kelurahan Balung Tunjung Kecamatan
Benjeng Fabupaten Gresik untuk dijadikan bahan kajian ilmiah. mengapa sampai

semudah 1tu mereka berpindah kevakinan dan agidah dari agama vang semula

yaitu Islam ke agama vang baru dikenalnya vaitu Kristen, karena menurut penulis

masaiah keimanan adaiah masalah vang sangai esensial sekali bagi kehidupan
manusia. Hal itu sangat menarik keinginan penulis untuk mengkaji lebih jauh lagi
tentang proses konversi agama masyarakat Islam yang ada di Desa Balung
Tunjung Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik, disamping itu penulis juga ingin

mengetahut Iebth mendetar lagi tentang penyebab terjadinya konversi agama

masyarakat desa tersebut.

Rumus i hasalah

Berangkat dar1 latar belakang terjadinya konversi agama akhirnya timbul
beberapa masalah :
1. Apa faktor pendorong serta motii’ yang mempengaruhi terjadinya konversi

agama masyarakat desa

=

Bagaimana diskripsi tentang proses konversi agama asayarakat Desa Balung

Tunjung Kecamatan Benjeng Fabupaten Gresik.




C. Fokus Masalah

Sesuai dengan Judul penelitian ini yakni “Studi tentang Dakwah dan

Proses Konversi Agama Masyarakat Desa Balung Tunjung Kecamatan

Benjeng Kabupaten Gresik”, maka penulis memfokuskan pembahasan pada

proses terjadinya konversi Agama Desa Balung Tunjung Kecamatan Benjeng

Kabupaten Gresik vang semula b eragama Islam berpindah ke agama Fristen,

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

L.

Pt

Tujuan Penelitian

a. Ingin mendapatkan data suaty hasi] penelitian yang obyektif tentang
faktor-faktor penyebab terjadinya konversi agama masyarakat Desa
Balung Tunjung Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik.

b. Ingin mengetahui diskripsi tentang proses konversi agama masyarakat

Desa Balung Tunjung Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik.

Kegunaan Penelitian
Sesual dengan tujuan penelitian tersebut di atas, maka diharapkan

penelitian ini memiliki kegunaan dalam beberapa hal, antara lain -




a. Secarailmiah .

1) Sebagai tambahan referensi khazanah ilmu pengetahuan tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya konversi agama serta
proses terjadinya.

2) Guna melengkapi persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana (S1) di
Fakultas Dakwah Surabaya IAIN Sunan Ampel

3) Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi
di Fakultas Dakwah Surabaya khususnya bagi perpustakaan TAIN
Sunan Ampel.

b. Secara Sosizli

1) Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pijakan awal
bagi peneliti berikutnya.

2) Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan tambahan
informasi yang bersifat ilmiah bagi mereka vang sedang mendalami

masalah yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

E. Lokasi Penelitian
Lokasi dari penelitian ini berada di wilayah Gresik tepatnya di Kelurahan
Balung Tunjung Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik.
Kelurahan Balung Tunjung, penulis jadikan sebagai lokasi penelitian
karena di kelurahan inilah proses konversi agama pemeluk agama Islam ke

Eristen. Disamping itu penulis memilih lokasi ini, karena lokasinya mudah




dijangkau sehingga memudahkan komunikasi antara penulis dengan warga

masyarakat Desa Balung Tunjung sebagai obyek penelitian.

Metodologi Penelitian

Metodologi  penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang
metode-metode penelitian, ilmu tentang alat-alat untuk penelitian, (Noeng
Muhajir, 1989 : 11)

Dalam penelitian kita mengenal dua jenis metode penelitian yaitu
penelitian kuantitatif dan kualitatif.

Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang ditetapkan ataun
dioperasikan dengan tujuan untuk mengukur keberhasilan suatu perlakuan atan
fenomena dan melihat ada tidaknya hubungan variabel satu dengan variabel
lainnya dalam suatu perlakuan.

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian bukan untuk mengukur ;atau
mencari pengetahuan tentang hubungan antara variabel satu -dengan variabel
lainnya, di dalam suatu perlakuan atau fenomena, melainkan untuk menemukan
suafu inferaksi antar manusia dalam suatu sefting sosial yang alami. (natural
sefting) sehingga interaksinya unik dan khas. (Lexy J. Moleong, 1996 : 2)

Adapun. di dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian
kualitatif, dikarenakan
1. Penelitian ini menitik-beratkan pada sebab dan proses terjadinya konversi

agama masyarakat Desa di Kelurahan Balung Tunjung Kecamatan Benjeng



Lad

11

Fabupaten Gresik. Dikarenakan penelitian ini menitik-beratkan pada proses
maka menurut hemat penulis metode penelitian yang paling tepat adalah
menggunakan metode penelitian kualitatif, disamping itu dengan metode
kualitatif maka seluruh bagian yang menjadi kajian penelitian dapat teramati
secara menyeluruh.

Dalam penelitién kualitatif peneliti dituntut untuk terlibat langsung di
lapangan, hal ini sangat menarik perhatian peneliti, karena dengan adanya
keterlibatan peneliti secara langsung akan menjadikan penggalian data dapat
dilakukan secara merata dan fleksibel.

Dengan menggunakan methode penelitian kualitatif, pemalsuan data dapat
dihindari karena dalam upaya pengumpulan data peneliti meli!_lat, mendengar
dan merasakan semua fenomena yang terjadi di daerah penelitian secara

langsung, sehingga peneliti benar-benar mendapatkan data yang valid.

. Penegasan Judul

Sebagaimana yang telah penulis singgung pada sub bab terdahulu, bahwa

penelitian ini berjudul “Studi tentang Dakwah dan Proses Konversi Agama

Masyarakat Desa Balung Tunjung Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik”.

Untuk menghindari kesalahfahaman pengertian terhadap judul di atas maka dirasa

perlu adanya penjelasan secara rinci tentang maksud dari hal-hal yang bersifat

abstrak.
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Beberapa fersi tentang makna dan arti kata studi namun
dirasa satu fersi cukup mewakili dari beberapa fersi yang
ada yaitu, penggunaan waktu dan fikiran untuk memperoleh
ilmu pengetahuan, (WJS, Purwadarminta, 1993 965)

. Mengajak orang lain untuk meyakini dan mengamalkan

agidah dan syari’ah Islam yang terlebih dahulu telah
diyakini dan diamalkan olch pendakwah (da’i) sendiri, untuk
kebahagian umat di dunia dan di akhirat. (HM. Hafi
Anshari, 1993 : 10)

Runtunan perubahan (peristiwa) dalam perkembangan
sesuatu. (WJS. Purwardarminta, 1993 : 769)

Adanya suatu tindakan dimana seseorang atau kelompok
masuk atau pindah agama atau kepercayaan serta prilaku
yang berlawanan dengan kepercayaan sebelumnya. (Hendro
Puspito, 1983 : 79)

Segenap kepercayaan kepada Tuhan, Dewa dan lainnya serta
dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang
bertalian dengan kepercayaan yang dimaksud misalnya
Islam, Kristen, Budha, Hindu dan sebagainya. (WIS.
Purwadarminta, 1993 : 33)

Masyarakat dapat diartikan segerombolan dari manusia,
besar maupun kecil yang hidup dalam hubungan
betmasyarakat derigan sengaja atau tidak sengaja-danc saling
mempengaruhi. (Hasan Sadeli, 1980 : 47)

DESA BALUNG TUNJUNG : adalah sebuah desa atau kelurahan yang berada

disebelah Utara wilayah Kecamatan Benjeng Kabupaten
Gresik, desa ini mempunyai  ketinggian 75 m dari
permukaan laut, suhu udara rata-rata 32° C, jumlah
penduduk 1319 jiwa. Penduduk desa berpenghasilan dari
bertani dan berladang di sawah yang menggunakan sistem
pengairan tadah hujan.
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H. Sistematika Pembahasan

Agar mudah untuk difahami, maka penulis menyusun sistematika
pembahasan yang terdiri dari VI (enam) bab dan tiap-tiap bab terbagai atas sub-

sub bab sebagai berikut :
BAB1 : PENDAHULUAN

Bab ini mengawali seluruh rangkaian pembahasan yang terdiri dari
sub-sub bab, yakni ; latar belakang masalah, rumusan masalah, fokus
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, lokasi penelitian dan

metodologi penelitian.
BAB Il : KAJIAN KEPUSTAKAAN

Kajian kepustakaan ini mengenai Dakwah dan Proses konversi
agama. Bab ini terdiri dari ; studi tentang dakwah dan studi tentang
proscs konversi

BABHIb: i METOROLOGL PENELITIAN
Dalam bab ini akan menjelaskan tentang pendekatan, jenis penelitian,
rancangan penelitian, instrumen penelitian, tehnik pengumpulan data,
tehnik analisa data, tehnik keabsahan data.

BAB IV : DISKRIPSI OBYEK PENELITIAN

Diskripsi obyek penelitian ini meliputi ; letak geografis, keadaan

‘penduduk Desa Balung Tunjung, stratifikasi sosial.




BAB V

BAB VI :
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- PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas segala elemen penelitian yang terdiri dari
eksistensi dakwah di Desa Balung Tunjung, proses konversi agama
masyarakat Desa Balung Tunjung,

INTERPRETASI

Dalam bab ini meliputi perbandingan data dengan teori, beberapa

temuan, gagasan penulis, penutup.



BAB II
KAJIAN KEPUSTAKAAN

DAKWAH DAN PROSES KONVERSI AGAMA

A. Studi Tentang Dakwah

1.

Pengertian Dakwah

Istilah keagamaaan yang paling populer dikalangan umat Islam saat ini
adalah istilah dakwah. Akan tetapi yang sering terjadi istilah tersebut sering
disempit artikan oleh kebanyakan orang schingga dakwah identik dengan
pengajian, khutbah dan arti-arti sempit lainnya oleh karena itu istilah dawah
perlu dipertegas takrifnya.

Secara etimologis perkataaan dakwah berasal dari bahasa arab o.8%)
yang berarti seruan-ajakan-panggilan. Sedangkan orang yang melakukan
seruan atau ajakan tersebut dikenal deangan sebutan \;e-") . yang berarti,
orang yang menyeru. Tapi, mengingat bahwa proses memanggil atau menyeru
tersebut juga merupakan suatu proses penyampaian (tabligh) atas perasaan-
perasaan tertentu, maka dikenal pula istilah muballigh yaitu orang yang
berfungsi menyampaikan pesan (message) kepada pihak komunikan,

Ada beberapa pengertian yang telah dikemukakan oleh para ahli

tentang rumusan dakwah, yakni :




Menurut Svekh Al Machfidz dalam bukunva “Hidatul Mursyidin”

liimigaldnah :

_9 JB:;M,\_,;?’ (5/»1.23_{;;‘ U"L'“u'o"
y}ﬁ‘jy@‘apﬁa«u j_g-bd\,—)ha’no‘;

Artinva : “Mendorong manusia agar melakukan suatu kebaikan dan menurnti
petunjuk, menvuruh mereka berbuat kebaikan dan melarang mereka
dari perbuatan munkar, agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia
dan di akhirat”. (Sveh Ali Machfud. 1952 : 16)

Menurut Toha Yahya Oemar, mengatakan bahwa dakwah adalah
mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan vang benar dan sesual
dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka dunia
dan akhirat. {Toha Yahya Oemar, 1983 : 1)

Menurut Aboe Bakar Atjeh dalam bukunya “Beberapa Catatan
Mengenai Dakwah Islam” yang dikutip oleh Mohammad Al Aziz
mengatakan :

Dakwah adalah seruan kepada semuz manusia untuk kembali dan
hidup. _sepanjang., ajaran_ Allsh  vang  benar,, dilakukan  dengan  penub
kebijaksanaan dan nasehat vang baik. (Mohammad Ali Aziz, 1995 : 2)

Menurut Endang S. Anshori mengatakan sebagai berikut
a. Arti dakwah dalam arti terbatas 1alah :

Menyampaikan Islam kepada manusia secara lisan, maupun gecara tulisan
ataupun secara lukisan (panggilan seruan, ajakan kepada manusia pada
Islam) '

b. Arti dakwah dalam arti luas :

Penjabaran, peterjemshan dan pelaksanaan Islam dalam peri kehidupan
dan penghidupan manusia {termasuk didalamnya politik, ekonomi, sosial,
pendidikan, ilmu pengetahuan, kesenian. kekeluargaan dan sebagainva.
{Toto Tasmara 1997 : 31-32)
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Menurut Mohammad Natsir dalam tulisannya yang berjudul “Fungsi Dakwah
dalam Rang}(a Perjuangan” mendefinisikan :
)

Usaliﬁ-usaha menyerukan dan menyampaikan kepada perorangan
manusia dahiseluruh umat konsepsi Islam tentang pandangan dan tujuan hidup
manusia di’jdunia i, yang meliputi amar ma’ruf nahi munkar, dengan
berbagai ma}:am media dan cara yang diperbolehkan akhlak dan pembimbing
pengalamanhya dalam kehidupan perseorangan, peri kehidupan berumah
tangga, peri kehidupan bermasyarakat dan perikehidupan bernegara. (Abd.
Rosyad Shaleh, 1977 : 8-9)

Dari pengertian di atas dapatlah kiranya disimpulkan bahwa dakwah
itu adalah proses penyampaian ajaran Islam dengan cara tertentu dengan
menyeru berbuat yang makruf dan melarang yang munkar agar mendapatkan
kebahagiaan dunia dan akhirat.

Bagi seorang muslim dakwah merupakan kewajiban yang tidak bisa
ditawar-tawar lagi. Karena dakwah sangat melekat erat bersama dengan
pengakuan diri sebagi seorang yang mengidentifikasi. dir seorang penganut
Islam. Sehingga orang yang mengaku dirinya sebagai seorang muslim maka
secara otomatis pula dia itu menjadi seorang juru dakwah.

Atas dasar ini, maka dakwah merupakan bagian yang sangat penting
dalam kehidupan seorang muslim, bahkan tidak berlebihan kiranya apabila
kita katakan bahwa tidak sempurna bahkan sulit kita katakan seseorang itu

muslim apabila dia menghindari atau membutakan matanya dari tanggung

jawabnya scbagai juru dakwah.




Menurut Mohammad Natsir dalam tulisannya yang berjudul “Fungsi Dakwah
dalam Rangka Perjuangan” mendefinisikan :

Usaha-usaha menyerukan dan menyampaikan kepada perorangan
manusia dan seluruh umat konsepsi Islam tentang pandangan dan tujuan hidup
manusia di dunia ini, yang meliputi amar ma’ruf nahi munkar, dengan
berbagai macam media dan cara yang diperbolehkan akhlak dan pembimbing
pengalamannya dalam kehidupan perseorangan, peri kehidupan berumah
tangga, peri kehidupan bermasyarakat dan perikehidupan bernegara. (Abd.
Rosyad Shaleh, 1977 : 8-9)

Dari pengertian di atas dapatlah kiranya disimpulkan bahwa dakwah
itu adalah proses penyampaian ajaran Islam dengan cara tertentu dengan
menyeru berbuat yang makruf dan melarang yang munkar agar mendapatkan
kebahagiaan dunia dan akhirat.

Bagi seorang muslim dakwah merupakan kewajiban yang tidak bisa
ditawar-tawar lagi. Karena dakwah sangat melekat erat bersama dengan
pengakuan diri sebagi seorang yang mengidentifikasi diri seorang penganut
Islam. Schingga orang yang mengaku dirinya scbagai seorang muslim maka
secara otomatis pula dia itu menjadi seorang juru dakwah.

Atas dasar ini, maka dakwah merupakan bagian yang sangat penting
dalam kehidupan seorang muslim, bahkan tidak berlebihan kiranya apabila
kita katakan bahwa tidak sempurna bahkan sulit kita katakan seseorang itu

muslim apabila dia menghindari atau membutakan matanya dari tanggung

jawabnya sebagai juru dakwah.



2. Unsur-unsur Dakwah
a. Da’i (Subyek Dakwah)

Secara umum dapat dikatakan bahwa setiap muslim yang mukallaf
secara otomatis dapat berperan sebagai muballigh yang mempunyﬁi
kewajiban untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada seluruh umat
‘manusia. Tentu saja dalam pengertian yang sangat luas, proses dakwabh itu
tidaklah semata-mata terikat dalam suatu bentuk penyampaian tetapi
semua kegiatan serta sarana yang secara hukum adalah syah, dapat saja
dijadikan alat untuk berdakwah sesuai dengan kemampuan dari
komunikator atau juru dakwah masing-masing.

Yang dimaksud da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik
sccara lisan, tulisan ataupun perbuatan dan baik sebagai individu
kelompok atau berbentuk organisasi atau lembaga. (Moh. Ali Azis, 1993 :
48).

Da’i sering disebut kebanyakan orang dengan schubungan
“Muballigh™ “walaupun  scbutan il ~sebenarnya lebili'®'sempit-“ddri
pengertian da’i yang sebenarnya, dalam hal ini muballigh diartikan
sebagai seseorang muslim yang memiliki syarat-syarat dan kamampuan
tertentu yang dapat melaksanakan dakwah dengan baik. (Hamzah Ya’cub,
1992 : 36).

Pada prinsipnya setiap muslim atau muslimat berkewajiban

melaksanakan dakwah, melakukan amal ma’ruf dan nahi munkar. Jadi
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semestinya setiap muslim itu hendaknya menjadi da’i karena sudah
menjadi kewajiban baginya.

Dalam Al-Quran banyak sekali ayat-ayat yang menerangkan
tentang kewajiban seorang muslim untuk berdakwah di jalan Allah,

sebagaimana dalam surat Ali Imran 104 :

3 [P 4

) Eaaly 705> V.rr or 27 f a,afv)./-' o ::.“o)/"b/
25, abl D3 ls il Yuskaarsis @il
4w g et o0 Nl SRS g T g
L4y, Usadadi 2 Ziedls REZAIT RS
Artinya : “Adakanlah diantara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan
mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang

beruntung”. (Departemen Agama RI, 1993 : 93)

Dalam ayat lain juga disebutkan tentang seruan untuk berdakwah,

yaitu surat At-Taubah 122

,,{0_«)?//'(/0/7.}—'?") “f’,/'of’ Q)o,////
i AL 5 AL
("‘),/‘{ a2 ool Nas o e P oRp ‘:2{:.’,/_"*?. ’.'vu;a?* w
PP T NI 9493'\5/_9%"“#,% w2

(5% 1 A 5t /ué,f;,&\.ﬂ d/,.",

Artinya : “Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-
tiap golongan diantara mercka  beberapa  orang  untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga
dirinya”. (Departemen Agama RI, 1993 : 308).

Dari kedua ayat tersebut di atas menunjukkan bahwa begitu

pentingnya dakwah Islam dan kewajiban untuk berdakwah itu dibebankan
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kepada semua kaum muslim dengan tujuan untuk memperbaiki

masyarakat dan ingin agar ajaran Islam meresapi dalam kehidupan

masyarakat sehingga mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Berdasarkan pengertian di atas maka subyek dakwah adalah

seorang muslim yang menyampaikan ajaran agama Islam yang

mempunyai syarat sebagai berikut :

1)
2)

3)

)

5)

Mengetahui Al-Qur’an dan Sunnah Rasul sebagai pokok ajaran Islam.
Memiliki pengetahuan agama Islam yang berinduk kepada Al-Qur’an
dan Sunnah, seperti tafsir, ilmu hadits, sejarah kebudayaan Islam dan
lain-lain.

Memiliki pengetahuan yang menjadi alat kelengkapan dakwah seperti
teknik dakwah, ilmu jiwa (psikologi), sejarah, antropologi,
perbandingan agama dan lain sebagainya.

Memahami bahasa umat yang akan diajak kepada jalan diridho oleh
Allah. Demikian juga ilmu retorika dan kepandaian berbicara atau
mengarang.

Penyantun dan lapang dada. Karena apabila dia keras dan sempit
pandangan maka akan larilah manusia meninggalkan dia. Allah

berfirman :

Qag b',l)’_) b@;&':g :,154 \;1;5: Iﬁ;&;if;/' i {1:’{5

Artinya : “Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, niscaya
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu”. (Departemen
Agama R1, 1993 : 103).
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6) Berani kepada siapapun dalam menyatakan, membela dan

7)

8)

(}]

mempertahankan kebenaran. Seorang muballigh yang penakut
bukannya ia akan dapat mempengaruhi masyarakat ke jalan Allah
melainkan dialah yang akan terpengaruh oleh masyarakat. Allah

menandaskan dalam Al Qur’an surat Ali Imran 139 :

</ @
/'0 j)o)c:)?”'bfo/]’/”1f|')/’{ //!u)///
' M@;“éufu ﬁﬁ*ﬁy\r_&jget@jﬁ
QY g 1))

Artinya : “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling
tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman”.
(Departemen Agama R1, 1993 : 98).

Memberi contoh dalam setiap medan kebajikan supaya paralel kata-

katanya dengan tindakannya. Jangan sebaliknya, seperti apa yang

dikemukakan dalam surat Ash Shaf ayat 3 :
- /,. //0}:‘/ /D}OJLf’Q:/L -~ e _e,//_)/
Cr o) ushmj[p’glyu‘gl",u_gf_u_,,xéﬂ
Artinya : “Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu
mengatakangiaps-apac.iyangb tidaksc kamu kerjakan?.
(Departemen Agama RI, 1993 : 928)

Berakhlak baik sebagai seorang muslim, umpamanya tawadhu, tidak

sombong, pemaaf dan ramah tamah.
Memiliki ketahanan mental yang kuat (kesabaran), kerag kemauan,

optimis walaupun menghadapi berbagai rintangan dan kesulitan.

10) Khalish, berdakwah karena Allah, mengikhlaskan amal dakwahnya

semata-mata karena menuntut keridhaan Allah swt.
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11) Mencintai tugas kewajibannya schagai da’i dan muballigh dan tidak
gampang meninggalkan tugas tersebut karcna pengaruh-pengaruh
kcduniuﬁn.(Pkunzah'Ya’cub,1992 - 38-39)

Menutut Jamaluddin Kafie dalam bukunya “Pauikolopi Dakwnh”
menambahakan :

1) Sanggup menyelesaikan beban yang ditugaskan kepada dirinya,
mempertahankan  agama sebagai  kebenaran — mutlak, dan
menyebarluaskan nilai-nilai keagamaan scbagai keyakinan dan prinsip
hidup yang benar.

2) Mampu mengubah hidup manusia ini lebih berharga (bernilai) dan
memberi kemampuan kepada mercka untuk menjadikan hidupnya di
dunia ini scbagai investasi untuk kehidupannya di akhirat kelak.

3) Pribadi atau individu yang: selalu cksis dan konsisten terhadap tujuan
dakwah, lfungsi dan pcranannya.(]anuﬂudtﬁn1(aﬁe,1993 31

A. Hasjimy dalam bukumnya “EnmturfDak“mh” yang mengutip
perkataan Muhammad Ghazali manyatakan bahwa ada tiga sifat dasar
yang harus dimiliki scorang juru dakwah ke jalan Allah

1) Sctia kepada kebenaran

2) Menegakkan perintah kebenaran

3) Menghadapi semua manusia dengan kebenaran (A. lasjmy, 1994 :

125).
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Menurut Abdullah Syihata menambahkan bahwa seorang da’i harus

mempunyai sifat-sifat sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Berakhlak mulia, karena akhlak merupakan senjata yang ampuh dalam
kesuksesan dakwah, dalam arti yang sama akhlak juga sebagai
propaganda yang bisu, mel ebihi propaganda dalam perkataan.
Menggabungkan pengetahuan lama dengan  pengetahuan modern,
dengan demikian akan memperoleh pola yang layak sesuai dengan
kehidupan zaman dan perkembangan serta berhubungan dengan
kemasyarakatan serta mengatasi segala problem.

Mengetahui cara berdakwah, sisem pendidikan dan pengajaran
mengawasi dan mengarahkan.

Para da’i harus memiliki bentuk yang baik, penampilan yang baik,
serta berpakaian yang pantas.

Para da’i harus bijaksana, berfikir waras, baik penampilan, jauh dari
caci maki dan menyakiti.

Para da’i harus pandai memilih judul, dan menjauhkan dari yang
meragukan, dan menjelaskan hukum dengan sederhana. Aqidah yang
jelas kalau mengajak orang masuk ke dalam Islam.

Da’i adalah imam dan pemimpin, dia adalah ikutan dan teladan, dari
itu harus melakukan apa yang diajak dia memikirkan kepada petunjuk
terhadap manusia, dia merasa bahagia dengan menolong orang lain.

(Abdullah Syihata, 1986 : 27-30)
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Toha Yahya Umar menambahkan sifat-sifat yang harus dimiliki

seorang da’1 @

1) Bisa menjadi teladan.

2) Bijaksana dalam menyampaikan dan memutuskan sesuatu.

3) Menghormati dan toleransi terhadap kemerdekaan beragama.

4) Membela kepentingan kaum miskin (dluafa”). (Toha Yahya Oemar,
1983 : 124)

Demikianlah beberapa sifat yang harus dimiliki seorang da’i dalam
menjalankan amanat agama. Namun, disamping beberapa sifat tersebut,
seorang da’i harus mempunyai akhlak yang baik, yakni akhlak Islam, dan
.menjauhkan akhlak-akhlak yang buruk sebagaimana dijelaskan dalam Al-
Qur’an dan As Sunnah.

Diantara ahklak terpenting yang harus dimiliki oleh seorang da’i
adalah : jujur, ikhlas, arif, lembut, kasih sayang, pemaaf, rendah hati, tepat
janji, mementingkan orang lain, berani, cerdas, kemauan yang Kuat,
disiplin terhadap waktu, konsisten dengan Islam, perbuatannya sesuai
dengan ucapannya, zuhud, wara’, istiqamah, peka, moderat, merasakan
kehadiran Allah, berpegang teguh pada-Nya, dan dalam berdakwah selalu
memulai  dengan bagian yang dianggap penting, ia berdakwah
sebagaimana Rasulullah berdakwah.

Sufyan Ats-Tsauri berkata, “(seorang da’i) tidak mungkin dapat

melakukan amar makruf nahi munkar kecuali mempunyai tiga sifat, yakni
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. lembut dalam memerintah dan melarang, adil dalam memerintah dan
melarang serta mengetahui sesuatu yang diperintah dan dilarangnya”.

Menurut  Imam Muhammad ~Al Magqdisi, ~ “sebagian salaf
berpendapat bahwa (seseorang) tidak dapat melakukan amar ma’ruf nahi
munkar kecuali dengan cara lembut, sabar dan aktif”.

Adapun menurut Ibnu Qayyim yang dikutip pula oleh Said Bin Ali
Al Qathani mengatakan : “Ada empat cara, menyingkirkan kemunkaran,
pertama, menghilangkan kemunkaran dan menggantikannya dengan
lawannya. Kedua, menguranginya. Ketiga, menggantinya dengan yang
lebih mirip. Keempat, menggantinya dengan yang lebih buruk. Dua cara
yang pertama disyari‘atkan Islam, scdangkan yang ketiga perlu ijtihad,
sedangkan yang keempat dilarang. (Said Bin Ali Al Qathani, 1994 : 99-
100) .

Beberapa syarat, sifat dan akhlak di atas wajib dipunyai oleh dai’i

agar target dakwah Islam berhasil.

Mad’u (Obyek Dakwah)

Unsur dakwah yang kedua adalah mad’u yaitu manusia yang
menjadi sasaran dakwah atau manusia penerima dakwah, baik sebagai
individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang beragama Islam

maupun tidak, atau dengan kata lain manusia secara keseluruhan.
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Seorang da’i harus menyadari bahwa yang diajak ke dalam Islam
bukan saja sebagian manusia atau manusia terntentu, melainkan semua
manusia, termasuk jin, berdakwah bukanlah untuk waktu sementara, tetapi
sepanjang zaman hingga datangnya kiamat. Selain itu, berdakwah tidak
membedakan jenis kelamin, strata sosial, etnis, waktu, dan tempat tertentu,

Seorang da’i perlu menyadari hak-hak penerima dakwah. Hak
mereka antara lain diberitahu. Jadi, seorang yang berdakwah bukan berarti
duduk dalam rumah menunggu orang datang menemuinya. Disamping itu
seorang da’i harus mengetahui keberagaman audiens. Dari sudut ideologi,
mereka ada yang atheis, musyrik, yahudi, nasrani, dan munafik. Ada juga
yang muslim tapi masih membutuhkan bimbingan atau umat Islam yang
masih melakukan maksiat. Mereka juga berbeda dari segi intelektualitas,
status sosial, kesehatan, pendidikan dan sebagainya.

Seorang da’i harus mengetahui sedang berada dimana dan juga
harus tahu apa yang akan dikatakannya.

Sebelum scorang da’i memulai tugasnya berdakwah untuk orang
lain, ada baiknya ia memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut :

1) Memperbaiki diri sendiri hingga menjadi panutan dalam hal kebaikan.
2) Memperbaiki keadaan rumah tangga dan keluarga agar menjadi rumah

tangga yang muslim dan mukmin.
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3) Memperbiki masyarakat dengan menebar kebaikan dan memerangi
kemunkaran secara bijak, disamping juga memberikan motivasi untuk
perbuatan-perbuatan yang baik dan akhlak mulia.

4) Mengajak umat non-muslim ke jalan yang hak dan syariat Islam. (Said
Bin Ali Atl Qathani, 1994 : 100-101).

Sehubungan dengan kenyataan yang berkembang dalam
masyarakat, bila dilihat dari aspck kehidupan psikologis, maka dalam
pelaksanaan program kegiatan dakwah dan penerangan agama berbagai
permasalahan yang menyangkut sasaran bimbingan atau dakwah perlu
mendapatkan persepsi yang tetap yaitu meliputi hal-hal sebagai berikut :

1) Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat dilihat dari segi
sosiologis berupa masyarakat terasing, pedesaan, kota besar dan kecil,
serta masyarakat di daerah marjinal dari kota besar.

2) Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari segi
struktur kelembagaan berupa masyarakat, pemerintah dan keluarga.

3) Sasaran yang berhubungan dengan kelompok masyarakat dilihat dari
segi sosial  kultur. Klarifikasi ini terutama terlihat  dari  strata
masyarakat Jawa.

4) Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat dilihat dari

segi tingkat usia berupa golongan anak-anak, remaja dan orang tua.
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6)

7)
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Sasaran yang dilihat dari golongan masyarakat dilihat dari segi
okupasional (profesi atau pekerjaan), berupa golongan petani,
pedagang, seniman, buruh, pegawai negeri (administrator).

Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari segi
tingkat hidup sosial-ekonomis berupa golongan orang kaya, menengah
dan miskin.

Sasaran menyangkut kelompok masyarakat dilihat dari segi jenis
kelamin (sex) berupa golongan wanita, pria dan sebagainya.

Sasaran yang berhubungan dengan golongan dilihat dari segi khusus
berupa golongan masyarakat tuna susila, tuna wima, tuna karya,
narapidana dan sebagainya. (HM. Arifin, 1994 : 3-4)

Untuk mengetahui keadaan masyarakat, perlu adanya klasifikasi

(pembagian) masyarakal menurut derajat fikirannya :

1)

2)

Ummat vyang berfikir kritis : tergolong orang-orang Yyang
berpendidikan dan orang-orang yang berpengalaman. Orang-orang
yang hanya dapat dipengaruhi, jika fikirannya menerima dengan baik.
Golongan ini sebelum mencrima sesuatu biasanya berfikir secara
mendalam dan tidak mudah menelan  begitu saja apa yang
dikemukakan padanya. Dapat juga disebut ummat yang rasionil.

Ummat yang mudah dipengaruhi; suatu masyarakat yang gampang

dipengruhi oleh faham baru (sugestible) tanpa menimbang-nimbang

secara matang apa yang dikemukakan kepadanya. Apa yang dilakukan
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orang banyak mudah diikutinya tanpa memikirkan salah benarnya.
Golongan ini dapat dimasukkan dalam kategori ummat yang irrationil.

3) Ummat yang bertaqlid: yakni golongan yang fanatik buta berpegang
pada tradisi dan kebiasaaan turun temurun. Yang dipandangnya benar
adalah kebiasaan vang diwarisi dari nenek moyangnya tanpa
mengikuti salah atau benarnya, sebaliknya segala yang bertentangan
dengan tradisi nenek moyang dianggap salah. Adapula orang yang
bertaglid kepada suatu faham atau pendirian, suatu agama atau aliran,
yakni orang yang mengikuti sesuatu tanpa pemikiran dan fanatik
kepada pendirian itu. Argumentasi yang luas  tidak diterimanya
walaupun nyata-nyata benar. (1 lamzah Ya“cub, 1992 :33)

Disamping seorang da’i harus mengetahui klasifikasi manusia
sebagai obyek dakwah menurut kelasnya masing-masing serta menurut
lapangan kehidupan dan daya fikirnya akan tetapi scorang da’i juga harus
mengetahui  klasifikasi masyarakat menurut pendekatan  psikologis,
manusia hanya bisa didekati dari tiga sisi yaitu scbagai makhluk individu,
makhluk sosial, dan makhluk berketuhanan.

Manusia sebagai mahkluk individu memiliki tiga macam kebutuhan
hidup yang harus dipenuhi secara seimbang yaitu :

1) Kebutuhan kebendaan (material). Pemenuhan aspek ini memberikan

kesenangan hidup bagi manusia.
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2) Kebutuhan kejiwaan (spiritual). Pemenuhan aspek ini memberikan
ketenangan, ketentraman dan kedamaian dalam batinnya.

3) Kebutuhan kemasyarakatan (sosial). Pemenuhan aspek i akan
membawa kepuasan bagi hidup manusia.

Scbagai makhluk  sosial, manusia harus  hidup bersama
kelompoknya, bersatu dan bergaul dengan yang lain. Dalam kehidupan
sosialnya ini manusia terikat dalam sistem hidup tiga dimensi yang
disebut :

1) Dimensi kulturasi (kebudayaan dan peradaban). Selain memberikan
kepuasan dalam kehidupan manusia, kultur ini pula yang akan
memberikan nilai tinggi rendahnya kemanusiaan.

2) Dimensi struktural (bentuk bangunan hubungan sosial). Disinilah titik
femu (perjumpaan) manusia yang satu dengan yang lainnya dalam
berbagai  kepentingan hidup yang menentukan chaos tidaknya
kehidupan,

3) Dimensi normatif (tata krama dalam pergaulan hidup sosial). Manusia
adalah pelaku dan sekaligus peserta dalam pergaulan hidup
bermasyarakat, dari sini manusia akan ditentukan baik dan buruknya
dalam berperilaku (berbuat). (Jamaluddin Kafie, 1993 : 33)

Disamping strata hidup dan klasifikasi masyarakat da’i harus

mengetahui sampai scjauhmana keinginan dan jangkauan hidup mad’u,

karena bila da’i tidak tahu cita-cita audience maka apa yang akan
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diperbuat da’i akan sangat jauh dari harapan mad’u dan hal itu akan

merusak proses dakwah secara keseluruhan. Cita-cita manusia modern

yang ﬁarus diketahui da’1 diantaranya :

1) Perkembangan sosial ekonomi yang merata.

2) Menciptakan kemerdekaan dan perdamaian yang sesungguhnya, bagi
seluruh umat manusia.

'3) Menciptakan keadilan sosial atau keseimbangan tanpa membeda-
bedakan ras dan keturunan.

4) Mencegah timbulnya pengotoran lingkungan hidup, baik fisik maupun
mental spiritual.

5) Menciptakan terwujudnyé hak asasi yang sebenarnya dan kemudian
moralitas agama akan diresapkan kepada scluruh umat manusia
dengan dasar amar ma’ruf nahi munkar. (Jamaluddin Kafie, 1993 : 35)

Dikarenakan sasaran dakwah adalah manusia sebagai organisme
yang hidup dan mempunyai cita-cita yang Juhur, maka da’i harus dituntut
untuk pandai menjual ide dan memasarkan materi dakwahnya kepada

semua lapisan masyarakat tanpa melihat strata sosialnya.

c. Maddah (materi Dakwah)
Pada garis besarnya sebenarnya sudah jelas bahwa materi dakwah

adalah seluruh ajaran Islam yang bersifat kaffah tidak dipenggal-penggal

atau scpolong-potong,. Ajaran Islam telah tertuang dalam Al-Qur'an dan
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dijabarkan nabi dalam hadits, sedangkan pengembangannya kemudian akan
mencakup seluruh kultur Islam yang murni yang bersumber dari kedua

pokok ajaran Islam, sebagaimana firman Allah dalam surat An Nisa’ 58
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah rasul-
Nya dan ulil amri diantara kamu, kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah
(Al-Quran) dan rasul (sunnahnya) jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian”. (Departemen Agama
RI, 1993 : 128)

Oleh karena itu scorang da’i tidak boleh menyimpang dari kedua
pokok yang menjadi materi dakwah ini. Muballigh di dalam berdakwah
harus memiliki pengetahuan yang dalam tentang materi dakwah ini, dengan
jalan tidak bosan-bosan belajar dan melakukan penelitian serta
perbandingan dengan keadaan sekelilingnya, semakin kaya seorang
muballigh dengan materi dakwah maka semakin baiklah ia dalam
berdakwah.

Kita sudah maklum bahwa ajaran Islam itu dinamis, progresif,

dialektis dan romantis. Seorang da’i harus mampu menunjukkan kehebatan

ajaran Islam itu kepada masyarakat yang menjadi sasaran dakwah melalui
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argumentasi (dalil-dalil) atau keterangan-keterangan yang mudah difahami
oleh mereka.
Semua ajaran Islam bisa menjadi maddah dakwah, fctapi ajaran
Islam yang dijadikan maddah dakwah itu pada garis besarnya dapat
dikelompokkan sebagai berikut :
1) Agqidah
Aqidah itu merupakan segi teoritis yang pertama dituntut dan
mendahului segala sesuatu untuk dipercayai dengan keimanan yang
tidak boleh dicampuri sakwasangka dan tidak boleh dipengaruhi oleh
keraguan.
Aqidah sebagai suatu pola dari kepercayaan melahirkan bentuk
keimanan dan sebagai titik pusatnya adalah tauhid, keimanan telah

ditentukan kerangkanya di dalam suatu agama.
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Artinya : “Iman yaitu kepercayaan kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari kiamat dan
ketentuan baik atau buruk itu adalah keputusan-Nya
(Allah)”. (Imam Muslim, Shahih Bukhori, [ : 27)

Dalam bukunya ilmu Dakwah Ali Azis menambahkan

bahwasannya pembahasan aqidah itu meliputi :

a) Iman kepada Allah
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b) Iman kepada malaikat-Nya

¢) Iman kepada rasul-rasul-Nya

d) Iman kepada kitab-kitab-Nya

e) Iman kepada hari akhir

f) Iman kepada gadla dan qadar

Syari’ah

Syari’ah adalah sebutan dari berbagai peraturan dan hukum
yang telah diisyaratkan prinsip-prinsipnya lalu diwajibkannya kepada
kaum muslimin agar berpegang teguh kepada syari’at tersebut dan
dalam melakukan hubungannya dengan Allah dan sesama makhluknya.

Melihat definisi tersebut di atas maka akan terlihat adanya dua aspek

yang teratur dengan syari’at Islam :

a) Aspek pertama yailu mengatur (entang perbuatan yang dilakukan
manusia dalam upaya mendekatkan diri kepada Allah swt. Hal ini
dilakukan sebagai tanda-tanda bukti keimanan mercka kepada
Allah. Pengawasan diri kepada-Nya dan menghadapkan hati
sepenuhnya kepada-Nya faktor inilah yang dalam Islam disebut
ibadah.

Adapun ibadah yang menjadi kewajiban utama kaum muslimin

sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits :
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Artinya : “Islam yaitu pengakuan bahwa tidak ada Tuhan selain
Allah, dan bahwa Muhammad adalah rasul Allah,
mendirikan sholat, membayar zakat, berpuasa di bulan
romadhon dan menunaikan ibadah haji di baitullah bagi
yang mampu melakukannya”. (Imam Muslim, Shahih
Muslim, I : 27)

b) Aspek kedua yaitu mengatur tentang perbuatan yang dilakukan ol eh
kemadhorotan terhadap sesama makhluk faktor ini dalam Islam

dikenal dengan muamalat.

Akhlak

Akhlak adalah tata cara bagaimana sescorang itu melakukan
hubungannya dengan Tuhan dan hubungannya dengan manusia.

Akhlak ini merupakan pokok dari ajaran Islam, karena dengan
akhlak ‘akan terbina jiwa dan’nierntal sescerang untak memiliki-hakekat
kemanusiaan yang tinggi dengan akhlak ini pula nantinya akan dapat
dilihat tentang corak dan hakekat manusia sebenarnya. Akhlak ini baru
dapat dilihat bila seseorang atau masyarakat telah melakukan suatu
perbuatan.

Akhlak yang baik dan mulia akan mengantar kepada kedudukan
seseorang pada posisi yang terhormat dan tinggi. Oleh karena itu Allah

memuji akhlak Rasulullah dalam firman-Nya surat Al-Qalam : 4
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Artinya “Daibsesunggithnya engkau benar-henar-berbudi, pekerti. yang
agung”. (Departemen Agama RI, 1993 : 960)

Dan dalam firman-Nya pula dala surat Al Ahzab 21 :
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Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada diri rasulullah suri tauladan
yang baik mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari

kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. (Departemen
Agama RI, 1993 : 670)

Puncak dari semua akhlak yang mulia itu kelak dikemudian
hari hari akan dinikmati oleh setiap umat yang bertingkah laku dengan
akhlak yang baik di dunia ini.

Ajaran Islam senantiasa mengajarkan agar setiap pemeluknya
selalu berusaha memperbaiki akhlaknya masing-masing, lingkungan
masyarakat yang rusak akhlaknya supaya dirubah sehingga perbuatan
dan perilakunya menjadi baik.

Allah memperingatkan agar senantiasa manusia selalu
berinisiatif mengubah nasibnya dari keadaan yang tidak baik menjadi
baik dan itu tergantung pada manusianya sendiri. Sebagaimana Allah

‘berfirman dalam surat Ar-Ra’d 11 :
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Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum
schingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri” (Departemen Agama R1, 1993 : 370)

Lebih dari itu akhlak yang diajarkan oleh Islam merupakan
karakter tersendiri, jika dibandingkan dengan norma-norma akhlak
sclain Islam, sebab akhlak Islam merupakan peraturan yang datangnya
dari Allah swt sedangkan norma-norma yang datang dari luar Islam
datangnya dari manusia sendiri.

Masalah akhlak adalah masalah yang sangat penting bagi Islam
dan kehidupan manusia di dunia, scbab akhlak adalah merupakan. sifat
tumbuh dan menyatu di dalam diri seseorang sehingga akan terpancar
sikap dan tingkah laku perbuatan seseorang.

Menurut Endang Anshori dalam bukunya “Wawasan Islam”
yang dikutip oleh Moh. Ali Aziz membagi ahlak menjadi :

a) Akhlak terhadap khalik (akhlak terhadap Allah)
b) Akhlak terhadap makhluk yang meliputi :
(1) Akhlak terhadap manusia

- Diri sendiri

- Tetangga

- Masyarakat

(2) Akhlak terhadap bukan manusia

- Flora

- Fauna dan sebagainya. (M. Ali Aziz, 1993 :61)
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d. Wasilah (Media Dakwah)

Unsur dakwah yang keempat adalah wasilah. Yaitu alat yang
dipergunakan untuk menyampaikan maddah dakwah (ajaran Islam)
kepada mad’u.

Ada yang mendefinisikan media dakwah Islam alat obyektif yang
menjadi saluran, yang menghubungkan ide dengan umat, suatu elemen
yang fital dan merupakan urat nadi dalam totaliteid dakwah. Dalam
hubungan ini biasa disebut metode dakwah menurut bentuk
penyampaiannya, yang dapat digolongkan menjadi lima golongan besar :
1) Lisan, inilah wasilah dakwah yang paling sederhana yang

menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan wasilah ini dapat
berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan dan penyuluhan.

2) Tulisan, dakwah yang dilakukan dengan perantaraan tulisan
umpamanya, buku-buku, majalah-majalah, surat kabar dan lain-lain.

3) Lukisan, yakni gambar-gambar hasil seni lukism foto, film cerita dan
secbagainya.

4) Audio visual, yaitu suatu cara panyampaian yang sekaligus
merangsang penglihatan dan pendengaran. Bentuk itu dilaksanakan
dalam televisi, sandiwara, ketoprak, wayang dan sebagainya.

5) Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan yang nyata yang mencerminkan

ajaran Islam dan dapat diamati serta dimengerti oleh mad’u.
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Penggunaan bentuk metode-metode tersebut di atas dihubungkan
dengan kondisi umat yang bersangkutan dan kondisi muballigh itu sendiri.
Perlu diperhatikan kemampuan umat yang dihadapi dan kemampuan
muballigh itu sendiri antara lain dalam segi tenaga, daya fikir, waktu,

biaya dan sebagainya.

Tharigah (Metode Dakwah)

Scjak Rasulullah saw, dakwah memang diterapkan scbagai suatu
metode yang khas Islami dalam penyebaran ajaran Islam dalam rangka
menyelamatkan manusia dari degradasi sosial dan kemanusiaan dari
penyakit dehumanisme yang semakin berkembang dan sedang
berkembang menuju krisis identitas, partisipasi dan krisis distribusi.

Metode berasal dari bahasa Yunani methodos merupakan
gabungan dari kata meta=melalui, mengikuti, sesudah dan kata
hodos=jalan, arah, cara. Jadi metode artinya suatu cara yang bisa
ditempuh. (Jamaluddin Kafie, 1993 : 37-38)

Nasaruddin Razak memperjelas ketiga metode pokok dakwah
sebagai berikut :

1) Hikmah, menurut pengertian schari-hari adalah bijaksana. Sedangkan
secara khusus hikmah adalah ilmiah dan falsafis. Allah berfirman

dalam surat Al-Baqarah 269 :
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Artinya : “Allah menganugrahkan al-hikmah (kefahaman yang dalam
tentang Al-Qur’an dan as-sunnah) kepada siapa yang Dia
kehendaki. Dan barang siapa yang dianugrahi al-hikmah itu,
ia benar-benar telah dianugrahi karunia yang banyak. Dan
hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil
pelajaran (dari firman Allah)”. (Departemen Agama RI,
1993 : 67)

2) Mauidlah Hasanah adalah nasehat atau pengajaran yang baik yang
dapat diberikan kepada masyarakat luas. Sebagaimana firman Allah

dalam surat Ali Imran 138 :
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Artinya : “(Al-Qur’an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia
dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang
bertaqwa”. (Departemen Agama RI, 1993 : 93)

3) Mujadalah, adalah berdiskusi atau bertukar fikiran.
Dari ketiga metode di atas sesuai dengan firman Allah dalam surat

?\n-NahI 125 :
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Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan fikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mercka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
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(entang siapa yang fersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk™.
(Departemen Agama RI, 1993 : 421)

f. Atsar (efek dakwah)

Setiap aksi dakwah akan menimbulkan reaksi demikian juga
dakwah. Jika dakwah telah dilakukan oleh seorang da’i maddah, wasilah
dan thariqah tertentu maka akan timbul respon dan efek (atsar) pada
mad’u (mitra atau penerima dakwah).

Efek dakwah atau sering disebut dengan feed back (umpan balik)
dari proses dakwah ini sering kali dilupakan atau tidak banyak menjadi
perhatian da’i. Kebanyakan mereka menganggap setelah dakwah
disampaikan maka selesailah proses dakwah. Padahal, efek dakwah sangat
besar artinya dalam penentuan langkah-langkah dakwah berikutnya
sckaligus sebagai penganalisa terhadap dakwah yang telah dilakukan
sekaligus: c isebagai uipenyempurnainpadais Jangkah-langkah,.; berikutnya

(corrective action) atau biasanya disebut evaluasi dakwah.

3. Tujuan Dakwah
Usaha dan aktifitas dakwah tentunya arah untuk dapat mencapai

sesuatu nilai tertentu atau cita-cita yang agung dan mulia, Tujuan dakwah

tersebut dapat dibagi menjadi lima bagian :
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a. Tujuan hakiki
Yaitu menyeru manusia kepada Allah dan jalan-Nya.

b. Tujuan umum
Yaitu sama dengan seluruh tujuan hidup manusia yakni mengadakan
perubahan, perbaikan dan pengembangan di segala bidang.

c¢. Tujuan khusus
Yaitu berusaha untuk membentuk manusia yang berkepribadian muslim
dalam satu tata masyarakat Islam yang utuh (fis silmi kaffatan).

d. Tujuan urgen
Dalam tujuan ini dapat dilaksanakan pendidikan Islam.

e. Tujuan insidental
Yaitu kemampuan memecahkan segala permasalahan hidup yang selalu
berkembang, dan menyelesaikan problem yang sewaktu-waktu 1crjadi
dalam masyarakat atau menjawab tantangan yang diperlukan masyarakat.

(Jamaluddin Kafie, 1988 : 32-33)

B. Studi tentang Proses Konversi Agama
1. Pengertian Konversi Agama
Sebelum membahas lebih jauh tentang proses konversi agama serta
faktor-faktor yang mempengaruhinya perlu kiranya penulis menjelaskan

maksud dari konversi agama itu sendiri.
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Pengertian konversi agama menurut etimologi konversi berasal dari
kata Latin, “Conversio” yang berarti tobat, pindah, berubah (agama).
Selanjutnya kata tersebut dipakai dalam bahasa Inggris “Conversion” yang
mengadung pengertian : berubah dari suatu keadaan, atau dari suatu agama ke
agama lain (change from one state, or from one religion, to another).
(Jaluluddin, Ramayulis, 1992 : 53)

Sedangkan secara terminologi Zakiah Daradjat mengutip pendapat
Walter Houston Clark dalam bukunya “The Psicology of Religion”,
memberikan devinisi sebagai berikut :

Konversi agama sebagai suatu macam pertumbuhan atau
perkembangan spiritual yang mengandung perubahan arah yang cukup berarti,
dalam sikap terhadap ajaran dan tindak agama. Lebih jelas dan lebih tegas
lagi, konversi agama menunjukkan bahwa suatu perubahan emosi yang tiba-
tiba terjadi, yang mungkin saja sangat mendalam atau dangkal dan mungkin
pula terjadi perubahan tersebut secara berangsur-angsur. (Zakiah Daradjat,
1970 : 137)

Menurut Thomas F. O’dea mengatakan konversi berarti :

Suatu reorganisasi personal yang ditimbulkan oleh identifikasi pada
kelompok dan nilai-nilai baru. Regenerasi menggambarkan keadaan dimana,
sebagai anggota tetap dari suatu kelompok keagamaan baru dengan solidaritas
tinggi, mereka ditopang oleh nilai-nilai baru yang kini mereka anut bersama
orang yang beralih agama lainnya. (Thomas F. O’dea, 1987 : 120)

Menurut Hendro Puspito mendefinisikan konversi agama adalah,

Seorang yang dulunya belum beragama sama sekali kemudian
menerima suatu agama atau seorang yang sudah memeluk agama tertentu
kemudian pindah ke agama lain. Dalam hal yang terakhir ini kata “masuk
agama” sama artinya dengan “pindah agama” kata lain “konversio” lebih tepat
untuk menampung arti kata “masuk agama” dan “berpindah agama” kata
Inggris “Convertion” dapat diberi arti yang sama seperti di atas misalnya
berpindahnya sescorang pemeluk agama Yahudi ke agama Kristen disebut
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dengan kata “Conversio” dan “Convertion™ mempunyai arti lebih luas,
berbalik, bertobat, berubah, masuk ke dalam biara (agama). (D. Hendro
Puspito, 1983 : 78)
Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwasannya yang dimaksud dengan konversi agama adalah perubahan
keyakinan atau kepercayaan yang dilakukan individu atau kelompok dari
keyakinan atau kepercayaan yang dilakukan individu atau kelompok dari
keyakinan atau kepercayaan sebelumnya.
Berangkat dari arti konversi agama baik dari segi etimologi maupun
terminologi, maka konversi agama itu mempunyai ciri-cirt
a. Adanya perubahan arah pandang dan keyakinan seseorang terhadap agama
dan kepercayaan yang dianutnya.

b. Perubahan yang terjadi dipengaruhi konflik kejiwaan sehingga perubahan
dapat terjadi secara berproses atau secara mendadak.

oJieperubahan {etsebut bukan chanyia. bertakudbagiiperpindahanckepercayaan
dari satu agama ke agama lain tetapi juga termasuk perubahan pandangan
terhadap agama yang dianutnya.

d. Selain faktor kejiwaan dan kondisi lingkungan maka perubahan itupun
disebabkan faktor-faktor petunjuk dari yang Maha Kuasa. (Jalaluddin,

Ramayulis, 1992 : 54)
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Proscs Konversi Agama

Konversi agama menyangkut perubahan batin sescorang secara
mendasar. Proses konversi agama ini dapat diumpamakan seperti pemugaran
gedung, bangungan lama di bongkar dan pada tempat yang sama didirikan
bangunan yang baru yang lain dari bangunan sebelumnya.

Demikian juga individu atau kelompok yang mengalami konversi
agama ini. Segala bentuk kehidupan batinnya yang semula mempunyai pola
tersendiri berdasarkan pandangan hidup yang dianutnya (agama), maka
setelah terjadi konversi agama pada dirinya secara spontan pula kepercayaan
lama akan ditinggalkan.

Proses konversi agama antara individu yang satu, dengan individu
yang lain itu tidak sama, namun konversi agama itu melalui tahap-tahap atau
proses sebagai berikut :

a, Masa tenang pertama, masa tenang sebelum mengalami konversi, dimana
segala sikap, tingkah laku dan sifat-sifatnya acuh tak acuh menentang
agama.

b. Masa ketidak-tenangan; konflik dan pertentangan batin berkecamuk dalam
hatinya, gelisah, putus asa, tegang, panik dan scbagainya, baik disebabkan
oleh moralnya, kekecewaan atau oleh apapun juga. Pada masa tegang,
gelisah dan konflik jiwa yang berat itu, biasanya orang yang mudah
perasa, cepat tersinggung dan hampir-hampir putus asa dalam hidupnya

mudah kena sugesti.
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c. Peristiwa konversi itu sendiri setelah masa goncang itu mencapai
puncaknya, maka terjadilah peristiwa konversi itu sendiri jadi syarat yang
ketiga ini merupakan masa konversi.

d Keadan tentram dan tenang, setelah krisis konversi lewat dan masa
menyerah dilalui, maka timbullah perasaan atau kondisi jiwa yang baru,
rasa aman, damai di hati, tiada lagi dosa yang tidak ampuni Tuhan, tiada
kesalahan yang patut disesali, semuanya telah lewat, segala persoalan
menjadi enteng dan terselesaikan. Dalam masa ini seseorang sudah
mempunyai konsep dan menerima konsep tersebut.

e. Ekspresi konversi dalam hidup tingkat terakhir dari konversi itu adalah
pengungkapan konversi agama dalam tindak tanduk kelakuan, sikap dan
perkataan dan seluruh jalan hidupnya berubah mengikuti aturan-aturan
yang diajarkan oleh agama. Maka konversi yang diiringi dengan tindakan
dan ungkapan-ungkapan konkrit dalam kehidupan sehari-hari itulah yang
akan membawa tetap dan mantapnya perubahan keyakinan hidup. (Zakiah
Daradjat, 1970 : 139-140)

Carier membagi proses tersebut menjadi empat tahapan sebagai
berikut

a. Terjadi disintcgrasi sintesis kognitif dan motifasi scbagai akibat dari krisis

yang dialami.
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b. Reintegrasi kepribadian berdasarkan konsepsi agama yang baru. Dengan
adanya reintegrasi ini maka terciptalah kepribadian baru yang berlawanan
dengan struktur yang lama.

¢. Tumbuh sikap menerima konsepsi agama yang baru scrta peranan yang
dituntut oleh ajarannya.

d. Timbul kesadaran bahwa keadaan yang baru itu merupakan panggilan suci
petunjuk Tuhan. (Jalaluddin, Ramayulis, 1992 : 60-61)

Menurut MTL. Penido yang dikutip H. Carier dan dikutip lagi oleh

Hendro Puspito mengatakan bahwa, konversi religius menganut dua aspek

a. Pertobatan batin
Pertobatan batin timbul dalam diri seseorang oleh karena kesadaran
subyek itu atau kelompok yang bersangkutan.

b. Pertobatan lahir (exogenos origin)

Pertobatan lahir datang dari faktor-faktor luar yang menguasai subyek atau
kelompok itu. Kekuatan luar tersebut berupa kejadian yang menyenangkan
maupun yang menyusahkan. Dan proses itu menekankan pada pengaruh

kesadaran subyek (proses batin). (Hendro Puspito, 1983 : 84)

3. Faktor-faktor Terjadinya Konversi Agama
Faktor-faktor yang menycbabkan terjadinya konversi agama, menurut
Max Heirich yang ditulis dalam buku dasar-dasar ilmu jiwa agma oleh HM.

Ashari sebagai berikut :
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a. Pengaruh ilahi : seseorang atau kelompok masuk atau pindah agama
karena didorong oleh karunia Tuhan. Tanpa adanya pengaruh khusus dari
Tuhan orang tidak sanggup menerima kepercayaan yang sifatnya radikal
mengatasi kekuatan insani dengan kata lain yang berani menerima hidup
baru dengan segala konsekwensinya diperlukan bantuan istimewa dari
Tuhan.

b. Pembebasan dari tekanan batin, tekanan batin itu sendiri timbul dalam diri
seseorang karena pengaruh lingkungan sosial. Orang lalu mencari jalan
keluar dengan mencari kekuatan lain, yaitu masuk agama, waktu itu orang
menghadapi situasi yang mengancam dan menekan batinnya, tekanan itu
tidak dapat diatasi dengan kekuatan sendiri, maka orang lantas lari kepada
kekuatan dari dunia ini. Di situ orang mendapat pandangan baru yang
dapat mengalahkan motif atau pandangan hidup terdahulu, semua itu
ditaatinya tekanan batin itu sendiri yang selama ini menyiksa ditimbulkan
karena ada faktor-faktor berikut :

1) Masalah keluarga, kesulitan antar anggota keluarga, percekcokan,
kesulitan hidup, kesepian batin tidak mendapat tempat di hati kerabat,
hal itu dapat menimbulkan stres psikologis pada diri seseorang yang
memungkinkan pindah agama.

2) Lingkungan hidup yang menekan, seperti merasa terlempar dari
kehidupan kelompoknya sehingga seperti sebatang kara.

3) Rencana kawin dengan fihak yang beragama lain.
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Masalah kemiskinan sehingga menjadi sasaran operasional agama lain,

dengan cara memberikan berbagai bantuan material.

Situasi pendidikan atau sosialiasi pendidikan memainkan peranan penting

atas terbentuknya disposisi religius, kenyataan menunjukan bahwa setiap

orgnisasi keagamaan, tentu memiliki lembaga pendidikan sebagai sarana

pembinaan kader dan ahli-ahli agama.

Berbagai pengaruh sosial misalnya :

1)
2)

3)

4)

Pengaruh pergaulan antar pribadi

Diajak teman akrabnya memasuki satu organisasi yang sesuai dengan
rekannya

Berulang-ulang diajak menghadiri acara keagamaan

Ajakan, seruan, sugesti sesecorang yang mengalami gelisah, bingung,
sangat mudah menerima ajakan atau seruan halus yang sengaja
diberikan untuk mempengaruhinya. Hal ini sengaja diberikan untuk
mempengaruhinya. Hal ini lebih gampang terjadi pada orang yang
mengalami perekonomian yang sangat pas-pasan dengan memberikan
materi, harta benda, juga memberikan harépan—harapan kepada orang
yang diajak sebagai pengampun dosa. Sehingga cara seperti ini akan
mudah diikuti apalagi bagi orang yang sedang mengalami kesulitan,
seperti ini rasio serta perkembangannya tidak bekerja secara sempurna

lagi, dengan ditambahkannya pengertian bahwa agama yang lama




3)

6)
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dengan yang baru adalah sama. Dengan demikian orang yang diajak
tadi tidak lagi mengalami goncangan kejiwaan bila berpindah agama.
Faktor emosi yang emosional mudah terpengaruh atau menerima
sugesti karena mereka sangat sensitif, sesuatu yang baik akan
dipunyanya secara berlebihan, sedangkan sesuatu yang jelek akan
dicelanya sekeras-kerasnya. Juga orang yang emosional senantiasa
membela dirinya dengan gigih walaupun ia salah, dan bila orang yang
datang menunjukkan kekeliruan agama yang dianutnya dan memuja
agama orang yang dianut, maka akan termakan emosinya dan dengan
mudah dia akan keluar dari agama yang dianutnya.

Faktor kemauan; konversi agama yang terjadi karena sescorang yang
sedang mengalami kebingungan mencari pegangan hidup baru, lalu
memperoleh saran dari keluarga atau teman dekatnya.

Menjalin hubungan baik dengan pemimpin agama misalnya, ulama,
Kignicpasiar penders pellantel (1 v Tl Binshariad89e! 04663

Demikianlah beberapa alternatif yang menjadikan seseorang

mengalami konversi agama, seperti halnya yang telah diuraikan di atas. Akan
tetapi juga ada alternatif lain tentang faktor penyebab terjadinya konversi

agama yakni dikemukakan oleh Mahfudh Salahuddin, sebagai berikut :

Konflik kejiwaan (Ketegangan kejiwaan/perasaan)

Hal ini bisa berbentuk keluarga yang banyak anak, kemudian dikeluarkan

dari pekerjaannya, keretakan keluarga yang mengakibatkan konversi dan

lain-lain.
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Manusia yang dalam keadaan bingung, tegang, ragu. Maka konflik yang
berancka ragam ini akan mudah membawanya kepada pengaruh yang
dirasa dapat melepaskan dirinya dari pertentangan bafin.

Pengaruh tradisi agama, suatu keyakinan yang ditanamkan sejak kecil dan
dalam lingkungan yang agamis setelah keluar dari lingkungan baru yang
bercampur dengan masyarakat yang kontras dengan keyakinan agamanya,
setelah ia jauh dari tradisi agama, dan agamanya dianggap sebagai sesuatu
yang telah benar sehingga ia pindah agama. (Mahfudh Salahuddin, 1991 :
66-67)

Pengaruh tersebut memang bersifat persuasif, tetapi kadang konversi

agama itu disebabkan karena pengaruh korsif atau memaksa, baik paksaan

yang bersifat moral maupun fisik. Akan tetapi bila kita tengok dari uraian-

uraian di atas konversi agama itu terjadi kalau kesimbangan diantara tenaga-

tcnaga psikis kurang berfungsi atau mengalami gangguan schingga terjadi

pertentangan batin dan ketegangan, perasaan mempengaruhi  emosi dan

motivasi sekaligus.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis Penelitian

Dalam dunia penelitian kita banyak mengenal dan mengerti ragam
penelitian, diantaranya adalah penelitian kualitatif dan kuantitatif, namun
untuk mengetahui suatu proses, dirasa sangat sesuai bila menggunakan
pendekatan kualitatif.

Secara terminologi, penelitian kualitatif adalah : prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan pelaku yang diamati. Menurut Bagdan dan Tailor pendekatan
ini diarahkan pada latar dan individu itu secara holistik (utuh). (Lexy. J.
Mueloengz K996 di3)

Dengan demikian penelitian kualitatif adalah salah satu metode untuk
mendapatkan kebenaran dan tergolong sebagai penelitian ilmiah yang
dibangun atas dasar teori yang berkembang dari penelitian yang sistematik
dan atas dasar empirik.

Adapun dalam penclitian ini penulis memakai atau menggunakan
pendekatan penelitian yang bersifat kualitatif karena ada beberapa argumen

sebagai pertimbangan :
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Penelitian ini dilakukan pada latar alamiah atau pada suatu keutuhan,
yakni mengembangkan obyek yang diteliti, dalam hal ini adalah perilaku
masyarakat, dan secara langsung penulis terjun untuk membuktikan
informasi dari informan.

Penelitian ini menitik beratkan pada proses terjadinya konversi agama
pada masyarakat Desa Balung Tunjung Kecamatan Benjeng Kabupaten
Gresik, serta bagaimana keberadaan (eksistensi) dakwah disana.
Menggunakan manusia sebagai instrumen penelitian, hal ini dilakukan
karena jika memanfaatkan yang bukan manusia dan mempersiapkannya
terlebih dahulu maka sangatlah tidak mungkin untuk mengadakan
penyesuaian terhadap kenyataan yang ada di lapangan, selain itu, hanya
“manusia sebagai alat” sajalah yang dapat berhubungan dengan responden
atau obyek lainnya dan hanya manusialah yang dapat memahami kaitan
kenyataan di lapangan (Lexy.J. Moeloeng, 1996 : 5). Dan dipakainya
manusia  sebagai instrumen karena mempunyai karakter yang
kemungkinan mampu mengembangkan dengan pengetahuannya, sehingga
penulis sendiri yang aktif melacak data yang dibutuhkan.

Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, pemalsuan data lebih
dapat dihindari, karena dalam upaya pengumpulan data peneliti melihat,
mendengar dan merasakan semua fenomena yang terjadi di dacrah
penelitian secara langsung, sehingga dengan demikian peneliti benar-

benar mendapatkan data valid.
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e¢. Dalam penelitian ini cara pengumpulan datanya tidak menggunakan
angka-angka, melainkan berupa informasi serta dalam penyampaian juga
tidak menggunakan angka-angka tetapi menggunakan kata-kata untuk
mendeskripsikan fenomena yaitu tentang “Dakwah dan proses konversi
masyarakat Desa Balung Tunjung Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik.
f. Dalam pengumpulan data kualitatif berusaha mengungkapkan data yang
bermakna, maksudnya yaitu data yang dikumpulkan berkenaan dengan
proses terjadinya konversi agama sekaligus eksistensi dakwahnya.
Bertolak dari persepsi terminologi penelitian kualitatif tersebut maka,
penulis dalam mengoperasionalkan berdasarkan pendekatan fenomenologis,
peneliti dalam pandangan fenomenologis berusaha memahami arti peristiwa
dan kaitan-kaitannya terhadap orang biasa dalam situasi tertentu (Lexy. J.

Moeloeng, 1996 : 9)

LLokasi Penclitian

Lokasi penelitian ini berada di wilayah Selatan Daerah Tingkat II
Gresik, tepatnya di Kelurahan Balung Tunjung Kecamatan Benjeng
Kabupaten Gresik. Daerah int merupakan salah satu daerah yang berbatasan
dengan Dacrah Tingkat 11 Mojokerto.

Kelurahan Balung Tunjung penulis jadikan scbagai lokasi penelitian
karena, di dacrah inilah proses konversi agama masyarakat desa yang semula

beragama Islam berlangsung.
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Disamping itu penulis memilih lokasi ini karena ini adalah lokasi yang

mudah dicapai meskipun lokasi ini jauh dari pusat kota.

B. Tahap-Tahap Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian dengan baik maka peneliti

menggunakan empat tahap sebagai berikut :

1.

Invention

Tahap invetion merupakan tahap pendahuluan, yakni tahap penjajakan
dalam penelitian, pada tahap pertama ini setelah dibuat keputusan untuk
memilih metode kualitatif adalah menetapkan suatu suasana atau setting
fertentu yang sesuai dengan fokas penclitian, suasana ini merupakan latar
belakang dari penelitian yang sesungguhnya. Ini dilakukan dengan observasi
yang merupakan tahap orientaéi lanjutan. Tujuan untuk menentukan kapan
dihimpun data-data secara terfokus, kemudian dilakukan beberapa kali
pengamatan untuk menetapkan judul penelitian. Jadi dalam tahap im peneliti
mengadakan persiapan dengan membuat desain penelitian dan rencana kerja
berdasarkan gambaran umum yang peneliti dapatkan di lapangan, sehingga
diperoleh rencana kerja yang matang sehingga ada bahan untuk pertimbangan

dalam pemilihan informasi.
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2. Discovery

4.

Tahap discovery adalah yang dipergunakan untuk memperoleh data-
data. Untuk itu peneliti lebih menekankan perolehan data dari observasi
berperan serta dan wawancara, baik terstruktur maupun tidak terstruktur
(bebas). Dalam kaitan ini penulis atau peneliti akan menyusun dan

menentukan informan dan key informan.

Interpretation

Tahap interpretation ini merupakan tahap perbadingan hasil penelitian
dengan teori-teori yang ada. Teori ini menurut Lexy. J. Moeloeng, disebutkan
dengan teori Substantif, yaitu teori yang berlaku pada site penelitian dimana

dilakukan (Lexy, J. Moeloeng, 1996 : 190)

Explanatary
Tahap cksplanatary adalah tahap penjelasan. Pada tahap ini teori-tcori
(hasil penelitian) dalam bentuk laporan kualitatif, yaitu secara verbal (santai,

ilmiah dan informatif).

Diadakannya tahapan-tahapan tersebut di atas dimaksudkan untuk

memberikan  gambaran tentang keseluruhan perencanaan, pelaksanaan

pengumpulan data, analisa data, sampai dengan penulisan laporan.
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C. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, dikarenakan ini merupakan penelitian kualitatif

maka penulis menggunakan manusia sebagai instrumen penelitian, jadi yang

dimaksud dengan instrumen penclitian adalah alat scbagai pengumpul data dan

sesuatu, yang dipcrgunakan dalam penelitian,

1.

Dalam penelitian ini ada beberapa instrumen penelitian antara lain :
Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan pemeg.ang peranan
utama, sebagaimana dikatakan Lexy. J. Moeloeng bahwa dalam penelitian
kualitaitl, peneliti atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul
data yang utama. (Lexy. J. Moeloeng, 1996 : 4)

Orang lain yang dimaksudkan adalah “key informan”, dan informan
yang lebih banyak membantu melakukan kerjasama dengan peneliti dalam
pengumpulan data. Karena peneliti sebagai instrumen utama maka dalam hal
ini penulis bertindak sebagai perencana, pelaksana penelitian, pengumpulan

data, penganalisa dan penulis laporan dari hasil penelitian tersebut.

Informan

[nfroman adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. (Lexy. J. Moeloeng,
1996 : 90). la harus mengetahui banyak pengalaman tentang latar pendidikan.

Dalam hal ini informan yang dipilih adalah yang berdasarkan dua kriteria :



melalui prosentase dalam tabel dengan asumsi bahwa orang yang terpilih
menjadi informan dan dianggap dapat memberikan informasi schubungan

dengan penelitian ini yaitu mengenai keberadaan dakwah dan proses konversi

Apakah 1a mampu

kehadirannya di tempat peristiwa.

Apakah ia mampu memberikan kesaksian yang benar yang menyangkut

kepentingan penulis terhadap peristiwa.

Penentuan informan dalam penelitian ini digunakan pengukuran

memberikan kesaksian

dengan

agama yang sedang terjadi di Desa Balung Tunjung tersebut.

TABEL I

Tentang Penentuan Informan

No Nama Frekuwensi Prosentase

01 | Subhan Arif 3 30 %

02 | Sutikno 3 30 %

03 .1 Astutik 2 20 %

04 | Sukardi 1 10 %

05 | Supeni | 10 %
Jumlah 10 100 %

Kelima orang tersebut adalah :

W
a. Subaidi Arif

yang letaknya di kota Kecamatan Benjeng, disamping itu juga beliau

adalah toko agama di Desa Benjeng Tunjung Kecamatan Benjeng. Beliau

Adalah scorang guru agama disebuah sekolah menengah pertama

berdasarkan




adalah penduduk asli Desa Balung Tunjung dan sempat menge
i e Lt i
b. Sutikno
Sutikno adalah seorang mahasiswa disebuah perguruan tinggi
swasta di Kota Gresik. Dia merupakan ketua karang taruna Desa Balung
Tunjung. Pekerjaan sehari-harinya disamping kuliah yang ditempuh
dengan jalan pulang-pergi, terkadang dia juga harus membantu orang
tuanya pergi ke sawah untuk bercocok tanam.
c. Astutik
Astutik adalah seorang siswi di sckolah menengah umum di
Kecamatan Benjeng, dan dia adalah bendahara Karang Taruna Desa
Balung Tunjung.
d. Sukardi
digilib.uin$3WEAEd; ¢ AERIALL .53k, SEOMIE . BURNBKAh PRMeEDIANAN des
tempatnya menjabat sebagai Pamong Praja di Desa Balung Tunjung.
Disamping itu dia bekerja sebagai scorang patani, hal itu dilakukan untuk
menopang penghasilannya dari pemerintah desa yang pas-pasan.
e. Supeni
Supeni adalah ibu rumah tangga yang dimungkinkan tahu banyak
tentang proses konversi di desanya karena rumahnya dekat dengan pusat
informasi baik keagamaan maupun pemerintahan, yaitu dekat dengan

masjid, gereja dan balai desa.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Tabel di atas memberikan penjelasan béhwa yang mempunyail
frekwensi tertinggi merupakan informan yang dianggap mempunyai informasi
dan paling menguasai tentang seluruh obyek penelitian.

Informasi yang diberikan informan pertama diperkuat oleh informan
yang kedua dan ketiga, ketiga orang inilah yang dijadikan peneliti sebagai
“Key Informan” yang menurut anggapan peneliti lebih menguasai
permasalahan yang sedang diteliti oleh peneliti dari pada informan yang

keempat dan kelima.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian, peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data dengan metode observasi, interview, dokumentasi dan lain
sebagainya. Namun tidak semuanya digunakan dalam meneliti, akan tetapi
tergantung pada situasi dan kondisi. Untuk lebih jelasnya peneliti menggunakan

metode pengumpulan data sebagai berikut :

I. Teknik Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang utama dan perlu
dimanfaatkan sebesar-besarnya. Kegunaan ini menurut Guba dan Lincoln
sebagaimana dikutip oleh Lexi. J. Moloeng, pada teknik ini didasarkan atas
pengalaman langsung  yang  dimungkinkan  peneliti - dapat melibat - dan
mengamati sendiri, dapat mencatat peristiwa dalam situasi yang berkenaan

dengan pengetahuan yang proporsional maupun pengetahuan yang langsung
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diperoleh dari data, peneliti mampu memahami situasi-situasi yang rumit dan
perilaku yang kompleks, dan kasus-kasus tertentu yang mana teknik
komunikasi lainnya tidak mungkin diterapkan oleh si penulis. (Lexy. J.
Moloeng, 1996 : 125)

Melihat manfaat dalam penggunaan teknik observasi maka dalam hal
ini peneliti menggunakan teknik observasi (pengamatan) terlibat.

Ada empat macam teknik pengamatan, pengamatan terlibat secara
pasif, pengamatan terlibat dengan setengah-setengah, pengamatan terlibat
secara aktif dan pengamatan terlibat secara penuh dan lengkap.

Dari keempat macam pengamatan ferlibat tersebut, dalam hal ini
penulis memilih teknik pengamatan terlibat secara aktif, dalam arti terlibat
dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh warga. Penanaman pengamatén

secara terbukti diketahui oleh umum dan disponsori oleh para obyek.

Teknik Wawancara (Interview)

Selain dengan teknik observasi (pengamatan) yang tak kalah penting
adalah wawancara (interview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi
semacam percakapan yang bertujuan untuk mempercieh informasi. (Nasution,
1996 : 113) ada beberapa macam wawancara namun oleh penulis dibagi
dalam dua golongan besar yaitu wawancara tidak berencana dan wawancara

berencana. (Suharsimi Arikunto, 1984 : 197)



Dengan wawancara ini peneliti bisa mendapatkan nformasi secara
langsung, baik yang dilakukan dengan tokoh masyarakat ataupun dengan
orang-orang vang ada hubungannya dengan latar penehitian,

Wawancara harus ¢ aksanakan dengan seelektif mungkin artinya
dalam waktu yang relatif singkat dapat menyaring data atau informasi yang
scbanyak-banyaknya, bahasanya harus jelas, terang, dan terarah, begitu juga
suasananya harus tetap rileks agar data yang dipercleh adalah data yang
obyektif dan dapat dipercaya. (Suharsimi Arikunto, 1992 : 196)

Sccara garis besar ada dua macam pedoman wawancara (interview)
yaitu ;

a. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang
hanya memuat garis besar pertanyaan.

b. Pedoman wawancara ferstruktur yaitu pedoman wawancara yang disusun
secara terperinci.

Adapun pencatatan data dari wawancara dapat dilakukan dengan lima
cara :

a. Pencatatan langsung

b. Pencatatan dari ingatan

¢. Pencatatan dengan alat recording
d. Pencatatan dengan field raning

¢. Pencataian dengan ficld coding. (Kuntjaningrat, 1994 : 151)
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Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik tidak terstruktur, karena

pertanyaan yang diajukan tidak ditentukan sebelumnya. Penggunaan metode

ini didasarkan atas pertimbangan antara lain :

a.

Jumlah responden yang diinterview tidak terlalu banyak, sehingga sangat

memungkinkan untuk interview secara perorangan.

Metode ini disamping menguatkan data yang diperoleh dari observasi,

juga dipergunakan untuk memperoleh data tentang :

1) Keberadaan dakwah sebelum terjadi proses konversi agama.

2) Proses terjadinya konversi agama.

3) Bagaimana bentuk usaha dakwah untuk membentengi umat (warga
desa Balung Tunjung).

Teknik Dokumenter

Teknik dokumenter sangat membantu dalam melengkapi informasi
vang dibutuhkan, Teknik ini digunakan untuk mencari_data yvang berupa
catatan. (Arikunto, 1984 : 200)

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa data
sekunder (data yang sudah dikumulkan orang lain) yang berupa catatan,
buku, surat kabar, majalah, prasasti agenda dan lain sebagainya. (Nur
Syam, 1982 : 109) Mctode ini teramat praktis scbab menggunakan benda
mati yang seandainya terdapat kesalahan atau kekurang jelasan dapat

dilihat kembali data aslinya.



&4

Teknik 11 digunakan untuk mengumpulkan data vang berupa data
sekunder (data vang sudah dikumulkan orang lain) vang berupa catatan,
bukais jsunglikabae -majalahs prasastidzgenda i dan: dainisebagainvs. o(Nur
Syam, 1982 : 109} Metode ini dipakai penulis untuk membandngkan data
dengan benda mati vang merupakan sesuatu yang baku.

Teknik dokumenter ini digunakan untuk meneliti sesuatu vang
berkenaan dengun data-data yang berhubungan dengan lokasi penelitian.
seperti data tentang monograti dan lain sebagainva.

d. Teknik Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan merupakan langkah awal dari suatu penelitian,
karena dapat menggali bermacam-macam permasalahan, sehingga peneliti
mempunyai arah kerangka berfikir.

E. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dilakukan dengandata. teknik triangeulasi.
Trianggulasi adalah”teknii” periksaan dafa” yane memanfaatian sesuatu vang lain
di luar data itu unfuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
data itu. sesuatu vang iain itu adalah sumber data. (Lexy. J. Moloeng, 1996 : 178)
1. Trianggulasi dengan sumber
Yakni membandingkan dan mengecek balik derajat keperéayaan suafu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan derajat berbeda dalam metode
kualitatif. Hal ini dilaksanakan penulis dengan cara :

a. Membandingkan data hasil wawancara.
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b. Membadinckan apa vang dikatakan orang di depan umum dengan apa
vane dikatakan secara pribadi
W sanhandinplininanac iwmg dikdgizang aEantuidEtENy JisiBU
Joenew apa vane dikatukan sepanjang waktu.
d. Membandingkan tentane keadasn dan prespekiif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang.
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan
Dalam hal ini jangan banyak mengharapkan bahwa hasil pembadingan
tersebut merupakan kesamaan pandangan, pendapat, atau pemikiran. Yang
penting di sini ialah bisa mengetahui adanya alasan-alasan terjadinya
perbedaan-perbedaan tersebut.
Trianggulasi dengan Metode
Terdapat dua strategi vaitu :
o Petigecekan ~derajat " kepercavami ‘penemuan hasil” “penelitian“yang
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data.
b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode
yang sama.
Trianggulasi dengan teori
Yaitu teknik yang berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat
diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu teori atau lebih teori. {(Lexy. J.

Moloeng, 1996 : 178)



Selain memakai teknik trianggulasi seperti vang telah diuratkan di atas,

dalam penjelasan ini juga digunakan teknik pengecekan keabsahan data :

1

§ 8
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Memperpanjang ketmisertaan

Untuk mengatasi adanva distorsi data, maka peneliti sebagai instrumen
utama merasa perlu untuk memperpanjang keikutsertaan sampai batas waktu
yang ditentukan, memperpanjang keikutsertaan tersebut sengaja dilakukan
penelitian dalam rangka untuk mendapatkan data-data yang aktual dan valid
dari site penelitian.
Ketekunan Pengamatan

Dari site ini diharapkan dapat memperoleh data yang alurat, maka
peneliti mengadakan pemusatan pengamatan dilokasi penelitian selama waktu
vang ditentukan kecuali peneliti mengadakan konsultasi dengan pembimbing.

Sedangkan tujuan dipakainva ketekunan pengamatan sebagai tekuik
pengecekan keabsahan data karena ketekunan pengamatan bertujuan untuk
meneliti “obyek 'seéfara” cénnat it Tincl” agar “rietnperolen” kedalaman “serta
menghindari kesalahan interpretasi terhadap data yang ada karena waktu yang
terlalu singkat sehingga terjadi salah persepsi.
Pemeriksaan sejawat melalu diskust

Sahabat yang memiliki pengetahuan dan pengalaman serta mengetahui
tentang persoalan yang peneliti hadapi untuk diajak diskusi dan mengekspose
hasil akhir vang diperoleh di lapangan. Dengan teknik ini peneliti berusaha

semaksimal mungkin untuk jujur dan terbuka terhadap sejawaf, sehingga
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dapat membantu kesulitan-kesulitan yang dihadapi peneliti dengan

memuaskan.

F. Teknik Analisa Data

Menganalisa merupakan usaha dan upaya mencari dan menata sistematika
secara obsevasi, wawancara dan lain-lain, (dokumentasi) untuk penanaman
peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan temuan-temuan bagi orang
lain.

Sedangkan untuk mengingatkan pemahaman tersebut analisa data sangat
perlu dan dilanjutkan dengan meaning atau upaya mencari makna.

Dalam pelaksanaan penelitian, analisa dan penafsiran data tidak dapat
dipisahkan dan dibedakan. Namun' secara defensif perbedaan itu masih ada,
sebagaimana telah dikatakan oleh Patton yaitu :

Analisa data adalah proses pengatur urutan data, mengorganisasikannya
ke dalam’ suatu”pola Kategori, “satuai uraian dasar.”Sedangkan “peaarsiran’ data
yaitu memberi arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian dan
mencari hubungan diantara dimensi-dimensi uraian. (Lexy. J. Moloeng, 1996 :
103)

Sementara itu Bagdan dan Tailor mendefinisikan analisa data sebagai
proses merinci secara formal untuk menemukan nama dan merumuskan hipotesis
atau ide seperti yang disarankan, akan tetapi bagai usaha untuk memberikan
bantuan dan pada tema hipotesis itu. (Lexy. J. Moloeng, 1996 : 103)

Kedua definisi tersebut tidak begitu beda, karena pada hakekatnya

keduanya merupakan proses menemukan makna dari suatu data, adapun pada

definisi kedua menentukan pada maksud dan tujuan analisa data. Dan apabila
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definisi tersebut disintesiskan menjadi : analisa data adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, katagori, dan satuan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
s.eperti yang disarankan oleh data.

Proses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber, yakni wawancara, pengamatan dan selanjutnya
diklasifikasikan sesuai dengan kerangka peneliti yang berupaya menggambarkan
kondisi latar secara utuh.

Proses analisa data merupakan tahap yang sangat penting di dalam
penelitian, sebab dalam tahap ini, semua hasil penelitian yang diperoleh
dituangkan, sekaligus pengukuhan pendapat, rumusan-rumusan, atau hukum-
hukum teoritik yang telah dibangun.

Tadi telah dijelaskan bahwa analisa data merupakan proses
pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam pola kategori dan satuan uraian
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesa kerja.
Misalnya, penarikan kesimpulan pada dasarnya merupakan generalisasi antara
hasil-hasil dan kerangka teoritik dalam bentuk sistematik yang utuh, sehingga

secara jelas dapat diketahui hasil penelitian secara utuh.




BAB IV

DESKRIPSISUBYEK PERELITTIAN

Manusia pada dasaryna tidak dapat dipisahkan dari situasi dan kondisi lingkungan
dimana manusia itu tinggal, baik situasi geografis, social budava, pendidikan, keagamaan
maupun yamng lainnya Begitu pula dengan kehidupan organisasi yang mempunyai tujuan
sama. Organisasi itu akan melangkah sesuai dengan situasi dan kondisi lingkngan vang
melatar belakanginya, dengan kata lain kondisi lingkungan dapa mempengaruhi kehidupan
manusia baik secara idividual maupun kelompok.

Atas dasar itulah pada bab ini peneliti akan memberikan informasi secara umum
tentang keadaan masyarakai Desa Balung Tunjung Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik
mengenai situasi dan kondisi masyarakat yang mengalami konversi agama. Pemaparan
situasi masyarakat tersebut untuk memudahkan penulis dalam mengumpulken data yang

berkenaan dengan masalah penelitian.

A Letak Geografis

{elurahan Balung Tunjung adalah salah satu kelurahan yang berada diwilazh
Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik. Untuk mencapai desa tersebut bisa dikata sangat
sulit, hal ini dikarenakan daerah ini jauh dari kota dan disamping itu tidak ada angkutan

kota yang melewati desa ini

69
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Secara geografis keberadaan Kelurahan Balung Tunjung ini termasuk

dacrah yang terpencil karena letaknya memiliki orbitasi (jarak dari pusat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

pemerintahan) sebagai berikut :
a. Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan = 7 km
b. Jarak dari Ibu Kota Kabupaten/Kotamadya + 35 km
c. Jarak dari Ibu Kota Propinsi + 75 km.

Kelurahan Balung Tunjung juga berbatasan dengan empat wilayah yaitu :
a. Sebelah Utara adalah Desa Balung Mojo
b. Sebelah Selatan adalah Desa Mojo Wuku Kabupaten Mojokerto
c. Sebelah Barat adalah Desa Dawar Kecamatan Dawar Mojokerto

d. Sebelah Timur adalah wilayah Kecamatan Damean Kabupaten Gresik

TABEL II
ORBITASI (jarak dari pusat peemrintahan)

Neig lib.uinsa.ac.id digilib%%@@ﬁlﬂigilib.uinsa.ac.id digi ib.uinsa.ac.idjaiémb.uinsa.ac.id
1. | Dari Pemerintahan Kecamatan 7 km
2. | Dari Pemerintahan Kabupaten Dati 11 35 km
3. | Dari Ibu Kota Propinsi Dati [ 75 km

Sumber data : Data dasar profil Desa Balung Tunjung 1996/1997

TABEL 11
KONDISI GEOGRAFI

No Kondisi Geografis Keterangan
1. | Tinggi tempat dari permukaan laut 60 m
2. | Curah hujan rata-rata/tahun 100.0 km

Sumber data : data dasar profil Desa Balung Tunjung 1996/1997.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Dari sudut greografisnya, kita dapat mengetahui bahwa potensi Desa
Balung Tunjung sangatlah tidak menguntungkan untuk bercocok tanam maupun

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
untuk perkembangan ekonomi dan informasi.

B. Keadaan Penduduk Desa Balung Tunjung
1. Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk Desa Balung Tunjung pada tahun 1996 berjumlah 1207
jiwa sedangkan pada tahun 1998 berjumlah 1309 jiwa dengan begitu dalam
kurun waktu tiga tahun mengalami pertambahan pénduduk akan tetapi tidak

terlalu pesat.

TABEL IV
KEPADATAN PENDUDUK
No Keterangan Jumlah
I. | Laki-laki 562 jiwa
Highib. ip@}-@griﬁlgagilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilfb.uinsa.ac.id Wiﬁgi%a.ac.id
3. | Jumlah penduduknya 1309 jiwa
4. | Kepadatan penduduk 50 kk/km

Sumber data : data profil Desa Balung Tunjung 1999/2000

2. Mata Pencaharian
Mata pencaharian masyarakat Desa Balung Tunjung adalah sebagian
besar tergantung pada pertanian dan hanya dua orang yang mampu untuk

mengembangkan usahanya dengan wiraswasta dan membuka warung,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Hal 1tu disebabkan 90% Wilayah Desa Balung Tunjung terdiri dari lahan sawsah dan

ladang.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3. Pendidikan

Keadaan penduduk Desa Balung Tunjung berdasarkan kwalitas pendidikan kami

cantumkam dalam melaiui tabel sebagai berikut

TABEL V

JUMLAH PENDUDUK MENURUT PROSENTASE

TINGKAT PENDIDIKAN

NO Tingkat Pendidikan Progentase

01 Pendidikan umum

a SD Fi%a

b. SLTP 10%

c. SMA 10%

d. S1 0.2%

e. Sarjana 0,3%
02 Pendidikan Khusus
digilib.uinsalag i gjg ik Pisgaidfi8ilib-uinsa.ac.id digifib.uinsa.ac.id diglib.uinsa.ac.id

b. Pendidikan Keagamaan 0%

c. SLB 0%

d. Buta Aksara 5%

Data : Data profil Desa Balung Tunjung 1999/2000
4. Keagamaan

Bila ditinjau dari segi keagamaan, maka dapat dikatakan bahwa, masyarakat Desa

Balung Tunjung termasuk masyarakat vang mudah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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terombang-ambing oleh sebuah pengaruh budaya keagamaan. Hal itu terbukti
dengan sangat mudahnya proses masuknya agama Kristen ke masyarakat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Islam Desa Balung Tunjung pada awal tahun 1985 yang dibawa oleh seorang
misionaris yang menyamar sebagai pedagang sayur keliling yang akhirnya
menikah dengan penduduk setempat dan melanjutkan misi penyebaran
agamanya.

Untuk melihat sarana dan prasaranan peribadatan yang ada di Desa
Balung Tunjung dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL VI

SARANA IBADAH

No Keterangan Jumliah
1. | Mushallah -
2 Masjid 1
2 Gereja 1
| 4 | Wihara g B B 0 :
dlolllh winsalac.id nglllhllllh'::! ac.id r'{lglllh_lllh(:lnf‘_l{‘{ digilif.uinsa.ac.id digilib uinsa.ac-id
S Pura :

Sumber data : data profil Desa Balung Tunjung 1999/2000
Dari sumber data di atas dapat dilihat betapa mudah terombang-
ambingnya keimanan masyarakat desa sehingga dari masyarakat Islam

menjadi 40 % non Islam (Kristen).

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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C. Stratifikasi Sosial
- Sclama dalam masyarakat ada sesuatu yang dihargai, dan setiap
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

masyarakat pasti mempunyai sesuatu yang dihargainya maka hal itu akan menjadi
bibit yang dapat menumbuhkan adanya sistem berlapis dihargai di dalam
masyarakat itu, mungkin berupa uang atau benda-benda yang bernilai ekonomi
mungkin juga berupa tanah, keshalehan dalam agama, keturunan dari keluarga
yang terhormat dan sebagainya. (Suryono Soekamto, 1987 : 251)

Seorang sosiolog terkemuka, Pitirilq H. Sonkin pernah mengatakan
bahwa sistem berlapis itu merupkan ciri yang tetap ada dan umum setiap
masyarakat yang hidup teratur.

Adanya sitem berlapis dalam masyarakat itu. Tetapi ada pula yang

dengan sengaja disusun untuk mengejar suatu tujuan bersama dan biasanya yang

menjadi alasan terjadinya lapisan-paisan dalam masyarakat yang terjadi dengan

m@iﬁwﬁmh@a.a@%dcﬁlgll|ibptﬁlr}sdaj.(alic‘ﬁ%ndigiﬁibngi]ﬁzsl;.acl'.li]a’lgirgiligﬁ?senioran) sifat keaslian,

insa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

keanggotaan kerabat scorang kepala masyarakat dan mungkin juga harta dalam
batas tertentu. (Suryo Soekamto, 1987 : 253)

Secara teoritis semua manusia dianggap sederajat, akan tetapi sesuai
dengan kenyataan kehidupan dalam kelompok sesial hal itu tidaklah demikian. -
Perbedaan atas lapisan sosial merupkan gejala universal yang merupakan bagian

dari sitem sosial setiap masyarakat. (Soeryono Soekamto, 1987 : 254)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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1. Sosial Keagamaan

Penduduk Desa Balung Tunjung dikenal sangat terbelakang baik dari
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
segi ckonomi, komunikasi maupun segi keagamaan. ercka lebih
mementingkan keperluan yang bersifat duniawi daripada kepentingan
ukhrowi, namun demikian kehidupan keagamaan diantara dua pemeluk agama
sangatlah harmonis hal itu dikarenakan walaupun ada usaha tarik menarik
diantara dua pemeluk agama namun hal itu tidak nampak dalam kehidupan
schari-hari.

Demikian pula bila ada tetangga yang membutuhkan maka tetangga
sebelahnyapun akan memberikan bantuan, walaupun diantara mereka ada

perbedaan agama. Begitu pula sat ada program desa maka mereka akan

melaksanakan secara kompak dan bersama.

2. Sosial Budaya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Kebudayaan suatu kelompok masyarakat bisa menjadikan suatu ciri

kelompok masyarakat, dapat disimpulkan dari beberapa antropolog terkemuka

seperti Melvilie J Herkovits, dan Bronils Law Melinwki yang mengemukakan

bahwa kebudayaan yang turun temurun dari generasi ke generasi tetap hidup

terus meskipun orang-orang yang menjadi anggota masyarakat itu selalu

berganti disebabkan oleh kelahiran dan kematian.

Pengertian kebudayaan meliputi bidang-bidang yang seolah-olah tiada

batasnya schingga sulit sekali untuk mendapatkan pembatasan pengertian atau

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id -
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definisi yang tegas dan terinci dan mencakup segala sesuatu yang seharusnya
T e et g miaeid
kebudayaan sering diartkan sama dengan kesenian, terutama seni suara dan
seni tari, akan tetapi bila diartikan menurut ilmu sosial maka kesenian
merupakan salah satu bagian saja dari kebudayaan. (S. Sockamto. 1987 : 188)

Terkutip dalam buku berjudul “Sosiologi Suatu Pengantar” oleh
Suryono Sukamto beberapa pendapat yang mengartikan kebudayaan tersebut
dirumuskan kebudayaan sebagai suatu hasil kerja, rasa dan cipta masyarakat.
Karya masyarakat menghasilkan teknologi dan kebudayaan (Material Culture)
yang diperlukan oleh manusia untuk menguasai alam sekitar, agar hasilnya
dapat dipergunakan untuk keperluan masyarakat. (Soenaryo Soekamto, 1987 :
189)

Juga telah diungkapkan oleh H.M. Arifin dalam bukunya “Psikologt

dDkwabl bahwayifakier kebudayan; sangat, berpsniaruly pada; pembsntufan
kepribadian manusia. Dalam kebudayaan itu terdapat norma-norma dan nilai-
nilai yang mengatur tingkah laku manusia dalam masyarakat. (H.M. Arifin,
1994 : 123)

Berbicara tentang masalah budaya dan sikap hidup masyarakat Desa
Balung Tunjung, dari hasil survey yang telah penulis himpun memberikan
jawaban bahwa potensi keaslian budaya mereka tetap terjaga walaupun
banyak kebudayaan masuk seperti dari agama Kristen yang tidak dapat

dicegah.
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Pendopo adalah merupakan salah satu budaya lama yang masth
nampak dalam semua kehidupan masyarakat semisal bangunan kantor kepala
desa dan lain sebagainya.

Di Desa Balung Tunjung masih banyak terdapat kebudayaan lama yang
dipertahankan diantaranya selamatan pembangunan rumah dan mulai

bercocok tanam.

Sosial Ekonomi

Potensi sumber daya alam yang terdapat di Desa Balung Tunjung tidak
mengandung peningkatan ekonomi masyarakat. Hal itu dikarenakan keadaan
alam desa tersebut yang tidak menentu sewaktu-waktu terkena banjir dan pada
waktu yang lain juga kering apalagi saat kemarau panjang. Dengan keadaan
ekonomi yang demikian tidak bisa diharapkan, karena keadaan ekonomi
sescorang sangat terkait dengan mata pencaharian sescorang akan
mcningka&an ekonomi dan membawa kesejahteraan kehidupan.

Dari segi perekonomian di Desa Balung Tunjung tidak ada kelas-kelas
yﬁng membantasi antara seorang yang miskin dan berada karena di desa
tersebut perckonomian tergantung pada pertanian dan penduduknya termasuk
ekonomi menengah ke bawah.

Untuk melihat keberadaan ekonomi masyarakat Desa Balung Tunjung

maka akan dapat dilihat di tabel berikut.



Bila ditinjau dari segi keagamaan. maka dapat dikatakan bahwa, masyarakat Desa

Baluncdi?'.ilﬁkﬁ{ﬁ%?é’iﬂﬁfﬂiﬁi?Ha‘éj@&asﬂfaﬁd}gfﬁglf’nﬂaﬁflac'id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

TABEL VI

JUMLAH MATA PENCAHARIAN MENURUT PROSEN

NO Jenis Mata Pencaharian Prosentase

01 | Petam 95%

02 | Farvawan -

03 | Wiraswasta 0.2%
04 | Buruh Tani ' 4%
03 | Guru 0.8%

Sumber data : Data profil Desa Balung Tuajung 1999/2000

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa,ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uins.a.ac.id digilib.uinsa.ac.id
emikian tingkat ekonomi masvarakat Desa Balung Tunjung vang mmemeriukan

sebuah penanganan oleh pihak terkait untuk penangnanan yang lebih intensifkarena

dengan adanya ekonomi vang sejahtera kondisi keagamaan pun akan memebaik.
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3. Eksistensi Dakwah di Desa Balung Tunjung

Dakwvalt isebagsiuibentukd penyanipaian iaganis. Tekan fAetiganding makna
bahwa dakwah merupakan suatu aktifitas vang dilakukan dengan sadar dan secara
sengaja. Proses ini sendiri berarti rangkaian kegiatan atan perbuatan yang
mengandung makna serta satu tujusn terfentu dan dikehendaki oleh pelaku
aktifitas tersebut. Sebagal suvatu proses fujuan aktifitas dakwah hendaknya
dipersiapkan secara matang dengan memperhitungkan berbagai faktor yang
mempunyai pengaruh bagi keberhasilan pelaksanaan dakwah itu sendiri. Hal
seperti ini tidaklah mungkin dilakukan dengan asal-asalan dan sambil laly saja.

Usaha berdakwah dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja kita befad&
sebab fujuan dari dakwah itu sendiri adalah untuk merealisasikan ajaran Islam
ditengah-tengah masyarakat dan segala aspek kehidupan masvarakat adalah
orientasi dari dakwah itu sendiri. Singkat kata, dakwah yang akan disampaikan
akafi member asukan képhdd obyek vang dituju (masvarakat ),

Islam yang pada dasarnva adalah agama dakwah, vaitu agama yang
mewajibkan setiap pemeluknya turut serta menyebarkan dan menvampaikan
ajaran Islam kepada seluruh umat manusia sebagaimana tercantum dalam firman

Allah Surat Ali Imran 104
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Artinya : “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari
yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung”. (Departemen
AgamaRI, 1993 : 93)

Dakwah Islam merupakan syarat mutlak untuk kebangkitan umat Islam dan
kebangkitan ajaran-ajaran Islam. Bagi kaum muslimin sudah tentu merasa
mutlaknya dakwah Islam yang mengandung maju mundurnya agama Islam. Oleh
sebab itu-keberadaan dakwah memberi pengertian akan pentingnya kewajiban
untuk merealisir agama Islam sebagai ajaran “Rahmatan Lil Alamin”.

Bertolak dari uraian di atas dan melihat fenomena dakwah di Desa Balung
Tunjung, maka sangatlah penting bila penulis lebih menitik beratkan pada
cvaluasi cksistensi dakwah dengan lebih dulu mencari pemahaman tentang
bagaimana proses konsersi yang ada di desa tersebut,

Berdasarkan data yang peneliti peroleh di lapangkan, keberadaan dakwah
di desa tersebut sangatlah ironis sekali, karena segala usaha yang dilakukan selalu
mengalami jalan buntu, baik itu dengan metode bilhal maupun bil lisan. Namun
satu metode yang belum terealisasikan adalah metode bil mal, hal ini dikarenakan
terbentur pada dana yang ada sangatlah tidak memungkinkan karena yang

menjadi obyek bukanlah satu atau dua orang saja melainkan seluruh penduduk

desa yang keadaan ekonominya masih dalam standar kemiskinan.
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Proses penyampai'an dakwah tidak hanya terpaku pada satu metode saja
karena hal itu belum memenuhi bil hikmahnya metode dakwah. Dakwah yang
dilakukan di Desa Balung Tunjung oleh ulama setempat melalui pendekatan-
pendekatan :

1. Pendekatan Persuasif

Pendekatan persuasif artinya : to persuade, to induce, to belive
(membujuk, merayu, meyakinkan). Persuasi adalah kegiatan psikologis,
tujuannya untuk dapat mengibah sikap, pendapat, atau tingkah laku tanpa
menggunakan ancaman (intimidasi), kekerasan, kekuatan, kekuasaan,
pemerasan, penyuapan, teror, dan boikot atau coup, tetapi dengan kesadaran,
simpati dan sepenuh perasaan.

Sebenarnya situasi komunikasi sudah cukup persuasi, sebab seluruh
situasi komunikasi harus mencakup upaya seseorang yang dengan sadar
mengubah _tingkah laku orang lain (individu, kelompok, golongan,
masyarakat) melalui penyampaian beberapa pesan.

Dalam komunikasi persuasif atau pendekatan persuasuif terdapat
beberapa teori yang dapat digunakan scbagai dasar kegiatan yang dalam
pelaksanaannya bisa dikembangkan menjadi beberapa metode :

a. Metode Asosiasi, adalah penyajian komunikasi dengan jalan
menumpangkan pada suatu peristiwa yang aktual, atau sedang menarik

perhatian atau minat massa.
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b. Metode integrasi’, kemampuan untuk menyatukan diri dengan komunikan
dalam arti menyatukan diri sccara komunikatif, schingga tampak menjadi
satu, atau mengandung arti kebersamaan dan senasib sepenanggungan
dengan komunikan, baik dilakukan secara verbal maupun non verbal
(sikap).

c. Metode Pay-off dan Fear-Arousing (tabsyir wat tandzir) yakni kegiatan
mcmpcngaruhi orang lain dengan jalan melukiskan hal-hal yang
menggembirakan dan menyenangkan perasaan atau memberi harapan,
dan sebaliknya dengan menggambarkan hal-hal yang menakutkan atau
menyajikan konsekuensi yang buruk dan tidak menyenangkan perasaan
(intrik-intrik).

d. Metode Icing, yaitu menjadikan indah sesuatu, sehingga menarik bagi
siapa yang menerimanya, metode ini juga disebut metode memaniskan
kegiatan  persuasi, dengan jalan, menata  pesan  komunikasi, yang_ baik
sehingga komunikan lebih tertarik. (Jamaliddin Kafie, 1993 : 77)

Pendekatan persuasif ini dilakukan oleh muballigh setempat yakni oleh
bapak Subhan Arif dengan beberapa cara yang tidak jauh beda dengan
metode-metode di atas, diantaranya dengan melakukan pendekatan kepada
masyarakat secara individu (person) baik itu dari rumah ke rumah maupun
dengan menghampiri beberapa orang yang sedang nongkrong di jalan,

maupun di tempat lain, hal itu dilakukan untuk memberikan urun rembuk
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(sumbangan pemikiran) dalam pembicaraan-pembicaraan yang riskan akan
penilaian-penilaian terhadap misionaris yang ada di desa terscbut.

Disamping dua cara tersebut bapak Subhan Arif juga sering
memanggil seseorang untuk dimintai bantuan mengerjakan sesuatu, dalam hal
ini bapak Subhan Arif juga memanfaatkan momen ini untuk memasukkan
ajaran-ajaran Islam dengan tanpa disadari oleh obyek namun membawa

manfaat baginya.

Pendekatan Sosial Kemasyarakatan

Pendekatan sosial kemasyarakatan ini dilakukan oleh bapak Subhan
Arif dengan cara selalu mengikuti program Desa Balung Tunjung yang telah
dicanangkan. Dengan mengetahui semua program desa yang dalam hal ini
dilakukan dengan meminta informasi dari kantor Kepala Desa yang berada
dibelakang rumahnya, maka dengan begitu dia selalu mengetahui kapan
masyarakat desa akan berkumpul dan dia selalu ikut didalamnya, baik dalam
acara kerja bakti, pertemuan warga dan lain-lain,

Hal-hal yang demikian itu dilakukan agar tumbuh suatu ikatan moral
antara obyek dakwah dan subyek dakwah yang keduanya adalah dua unsur
dakwah yang tidak dapat dipisahkan.

Pendekatan-pendekatan tersebut adakalanya dilakukan oleh bapak

Subhan Arif dengan metode-metode dakwah sebagai benikut
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Metode Ceramah (retorika dakwah)

Ceramah adalah merupakan suatu teknik atau metode yang banyak
diwarnai oleh ciri karakteristik bicara seorang muballigh pada suatu
aktifitas dakwah. (Asmuni Syukir, 1983 : 104)

Meskipun cara ini adalah tergolong cara yang paling tua yang
pernah digunakan, namun sampai saat ini cara tersebut masih digunakan
dalam berbagai proses dakwah yang masih berlangsung dalam lingkungan
formal maupun non formal.

Metode ini dianggap paling mudah dan sederhana namun dalam
pendayagunaannya masih cukup potensial dalam rangka meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan daya fikir serta usaha yang menyangkut
perubahan sikap dan tingkah laku manusia. (Ali Aziz, 1987 : 106)

Dalam Al-Qur’an disebutkan dalam surat Thoha : 25-28

e » O G
Jh? @, |r.- ?‘ -lh,.‘m.saﬂ L"A\.l‘-ﬁﬁhic‘)—m:)

e
(mn:u)®$ @¢L“J‘f£
Artinya : “Berkata Musa “Ya Tuh‘mku ]apangkanlah untukku dadaku.
Dan mudahkanlah untukku urusanku. Dan lepaskanlah
kelakuanku dari  lidahku. Supaya mereka mengerti

perkataanku”. (Departemen Agama RI, 1993 : 478)

u.—\
G\

Metode ini oleh bapak Subhan Arif digunakan dalam acara kultum

(kuliah tujuh menit), khutbah jum’at dan lain sebagainya. Pada mulanya

masyarakat sangat antusias menghadiri ceramah agama yang ada namun
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belakangan minat masyarakat semakin surut dan lebih mengutamakan
pekerjaannya.
Metode tanya jawab

Metode tanya jawab adalah penyampaian materi dakwah dengan
cara mendoronp, obyek dakwah untuk mengutarakan sesuatu yang belum
diketahui dan muballigh (da’i) sebagai penjawabnya. (Asmuni Syukir,
1983 : 124)

Metode ini dimaksudkan untuk melayani masyarakat sesuai dengan
kebutuhan, sebab dengan bertanya berarti seseorang ingin mengerti dan
selanjutnya ingin mengamalkannya. Oleh karena itu jawaban atas
pertanyaan itu sangatlah dibutuhkan sebuah penjelasan dan pendalaman
yang sedalam-dalamnya. Harapan semacam ini tidak mungkin tercapai
tanpa adanya usaha-usaha dari Da’i untuk memahami dirinya dan
memahami masvarakat di dalam menyampaikan pertanyaan.

Metode ini sesuai dengan apa yang dilakukan oleh Nabi
Muhammad saw dengan Jibril dan dengan para sahabat, di saat mercka
membutuhkan jawaban tentang masalah-masalah agama, sebagaimana

dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al Baqoroh 198 :
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Attinya : “Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah
“Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan
(bagi ibadat) haji; dan bukanlah kebaktian memasuki rumah-
hilak Udasio beldlaitgnya; 2akadistetapisakebdktiam itwa ialah
kebaktian orang yang bertaqwa, dan masuklah ke rumah-rumah
itu dari pintu-pintunya, dan bertaqwalah kepada Allah agar
kamu beruntung”. (Departemen Agama RI, 1993 : 46)

Bapak Subhan Arif menggunakan mtode ini pada saat setelah
ceramah agama ataupun pada saat forum-forum pengajian yang lain, dan
ada kalanya beliau datang ke rumah-rumah penduduk atau sebaliknya
untuk menjawab masalah yang ada.

c. Metode Bil Hal

Dalam metode bil hal ini dilakukan oleh bapak Subhan Arif dengan
cara memberikan suri tauladan ( Mayu’) ) dalam segala aspek
kehidupan. Hal ini terlebih dahulu ditekankan kepada dirinya setelah itu
orang terdekat dan selanjutnya kepada kaum muslimin di Desa Balung
Tunjung,

Beberapa metode di atas telah bertahun-tahun dilakukan oleh bapak

Subhan Arif namun hasilnya tidak maksimal dan terkesan nihil, karena masih

ada diantara tetangga mercka yang mengalami konversi ke agama Kristen.

B. Proses Konversi Agama Masyarakat Desa Balung Tunjung
Konversi agama bisa terjadi discbabkan beberapa hal, dan juga sangat
menyangkut perubahan batin seseorang secara mendasar dan itu melalui suatu

proses.
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Proses konversi yang terjadi di Desa Balung Tunjung pada mulanya
mengalami proses yang panjang dan selama kurun waktu yang panjang pula.
Untuk mengetahui bagaimana proses konversi agama dari pemeluk agama
[slam ke agama Kristen oleh penduduk Desa Balung Tunjung Kecamatan
Benjeng Kabupaten Gresik, peneliti telah mengadakan wawancara dengan
beberapa orang warga sebagai berikut :
1. Bapak Subhan Anf
Menurut beliau munculnya agama Kristen di Desa Balung Tunjung
pada tahun 1982, dibawah oleh seorang misionaris. Orang tersebut bernama
Kartosuro. Entah dari mana datangnya pendudukpun tidak tahu, namun dia
datang dengan cara menjadi tukang sayur dan polowijo yang berdagang
keliling desa. Semua orang-orang tidak tahu bahwa dia adalah misionaris
Kﬁslen yang menjalankan tugas penyebaran agama, namun sedikit demi sekit
dia berhasil mengajak beberapa penduduk untuk masuk agama Kristen.
Selang waktu dua tahun dia akhirnya manikah dengan warga desa dan berhasil
mengajaknya masuk Kristen.
Kita tahu keadaan ekonomi masyarakat Desa Balung Tunjung
sangatlah memprihatinkan, peluang itulah yang dimanfaatkan olehnya untuk
mengajak warga dan juga dengan tingkah laku yang baik dan ramah dia

berusaha mengetahui kebutuhan warga sekitarnya, dan setelah tahu bahwa

yang dibutuhkan adalah kebutuhan bahan makanan, maka dia berusaha

memberi bantuan dengan mendatangkan dari kota. Bahan makanan yang
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berupa beras dan sarimi itu dibagikan setiap pagi dan sore dengan dibantu istri
diin\orang yang felali berhad A Al sk KriSteR tertebm Qdiin.

Merasa hidupnva diperhatikan maka masyarakat merasa berhutang
budi dan suatu saat menerima undangan vang diberikan oleh bapak Kartosuro.
Saat itulah secara seikit demi sedikit dia memberikan ajaran-ajaran Kristen
kepada masyarakat yang menghadiri undangan itu. Setelah selesai mereka

pulang ke rumah dengan membawa bahan makanan vang berikan oleh bapak

Kartosuro.(Hasil wawancara dengan Bapak Subhan Arif. 06 Feb. 20;53(!_}

Saudara Sutikno

Sebelum peneliti menanyakan lebih lanjut tentang bagaimana proses
konversi yang terjadi pada masvarakat desanva ferlebih dahulu penulic
memaparkan tentang apa vang dikatakan oleh bapak Kartosuro. Dia
menambahkan " perpindahan ~agama  masyarakat tetangga  sekitarnya
betlangsung secara perlahan namun pasti, itu dikarenakan kurangnya etos
kerja dari masyarakat setempat dan mudah putus asa dalam menghadapi
kemiskinananya, itulah vang dimanfaatkan oleh pak Kartosuro. Dia
menambahkan, ada temannya vang masuk agama Kristen karena merasa takut
akan orang fuanya dan juga karena lingkungan keluarga vang menjauhinya
karena dia Islam, akhimya dia tidak tahan dan ikut masuk ke agama fersebut

{Kristen).
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Ada juga diantara tetangganva vang masuk Kristen karena sejak kecii
didik dengand palathidup orang Hiistersjadisdeara tidake langsnng dis Kadste
karena orang tuanya orang Kristen.

Beberapa dari mereka masuk Fristen karena menginginkan pemberian
dari bapak Kartosuro saja dan dia ikut-ikutan termasuk dalam kebaktian vang
dilaksanakan. (hasil wawancara dengan Sutikno pada tanggal 06 Feb 2000)

Saudari Astutik

Lad

Dia menambahkan keterangan dua informan di atas bahwa sebagian
temiannya ada yang masuk Eristen hanya karena teman berganinva adalah
Kristen. Dia (kata Astutik) terpengaruh temannya kerena ikut kebaktian di
rumah pak Kartosuro.

Saal penulis menanyakan tentang kapan didirikan gereja dia menjawab

- Gereja fersebut yang letaknya dekat dengan mushollah itu didirikan tahun

]
q

19871 Sebeluin” ada - weraid fherdlds (1ristén’ midlakukan ibadahinva d irumah

i

pak Kartosuro namun akhrinva dapat bantuan dari kota dan mendirikan gereia

vane bermama \CUlsres Boimten sl Selan Pepunian Balme Tuniung,
Pasamowan Gresie,

Dari beberapa keferangan injorman ada indikasi bahwa, adanya Kristen di

Desa Balung Tunjung tersebut dikarenakan, faktor kemiskinan, kelemahan iman

masyarakat, dan persaingan agama Kristen Pro'te;;tan dan . Katholik. Hal ini

dikarenakan di Desa Randegan Kecamatan Mojo Wuku Kabupaten Mojokerto

perkembangan Katholik sangat pesat bahkan telah berdiri Gereja Katholik “Santo




Franc_:iscus Astsi, Stasi Randengan, Paroki ST, Josef Mojokerto” dengan
betigtifia " aitfed Wifiava smegshdidUsia ngerd i déawébuﬂsgxgagd tedaly imengalami
renofasi termasuk tua, terbukti dengan terdapatnva pemakaman Katholik vang
lumayan luas disebelah gereja tersebut. (hasil wawancara dengan Astutik tanggal

06 Feb 2000)
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BAB VI

INTERPRETASI

Data lapangan yang dihasilkan dari penelitian kualitatif ini kemudian
dianalisa dengan analisa grounded dan sebagai akibat dari analisa ini adalah
munculnya sebuah teori. (Lexy. J. Moeloeng, hal 31) menyebutkan bahwa teori ini
dalam penelitian disebut dengan teori “Substantif”.

Karena teori atau temuan ini berasal dari data empiris maka untuk keperluan
ilmiah ini akan dibandingkan dengan teori yang sudah disesuaikan dengan tujuan
untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang relevan dengan maksud diadakannya
penelitian ini.

A. Perbandingan Data dengan Teori
1. Pelaksanaan Dakwah

Bita Kita'membahas dan® menguraikan” pelaksanaan “dakwahl." iériebih
dahulu kita akan menguraikan keberadaan subyek dakwah, sebab
bagaimanapun subyek dakwah merupakan sesuatu yang diperintahkan untuk
disampaikan kepada seluruh umat manusia, cara menyampaikan dakwah harus
bersifat persuasif tidak bersifat koersif (mamaksa) karena dengan
penyampaian bersifat persuasiflah dakwah akan mudah diterima oleh obyek

dakwah.
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Dalam rangka untuk mempengaruhi obyek dakwah, subyek dakwah
menggunakan berbagai cara, diantaranya adalah :
a. Dengan pendekatan pribadi
Melalui pendekatan pribadi ini subyek dakwah menjalani
komunikasi yang lebih akrab dengan obyck dakwah sehingga obyek dapat
memahami kondisi obyek dan untuk selanjutnya berusaha menarik
simpatinya, kalau rasa simpati itu sudah tertanam maka proses
pelaksanaan dakwah akan lebih mudah.

b. Dengan mauidhotul hasanah
Mauidhotul hasanah ini disampaikan oleh subyek dakwah dengan
cara memberikan nasehat-naschat yang baik sehingga diharapkan obyek
dakwah yang dalam hal ini masyarakat Desa Balung Tanjung akan
mengikuti nilai-nilai ajaran Islam yang disampaikan.
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Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhan-mu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang ftersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang

lebth mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.
(Departemen Agama RI, 1993 : 421)
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Dalam melaksanakan manidloh tersebut perlu kata-kata yang baik

dairz membuat b orasg < tertaril. untke imeéngikuth ssstiap dipefiateanr  vang

disampaikan,

Dalam penyampaian dakwah dimasyarakat ada beberapa metode yang

dapat digunakan oleh bapak Subhan Arif diantaranva
l D 3

a.

Metode gaulivah (bil lisan)

Yaitu dakwah yang berbentuk ucapan atan lisan vang dapat pula disebut

retorika dakwah. Metode bil lizan ini direalisasiokan dalam bentuk dan

kegiatan diantaranva

1)

[

lad
S

Memberikan cerama agama dimasjid setempat baik itu melalni kultum,
pengajian rutinan maupun lainnya.

Mengadakan sebuah kegiatan Tanya jawab vane waktunva disamakan
dengan kegiatan kepemudaan.

Menggugah minat aadienuntok mempelajart materi febih dalam.

Lebih fleksibel caranya, dalam menvampaikan materi dalwah dan

disesuaikan dengan situasi dan kondisi serta waktu vang tersedia.

Metode ini oleh bapak Subhan Arif diaktualisasikan dengan beberapa cara,

diantaranya dengan ceramah agama, diskusi, tanya jawab dan lain-lain.
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b, Dakwah Fi’liyah (Dakwah Bil Hal)
Penvampaian, dakwa dengan cara fidak mengeunakan kata-kata, lisan atan
tulisan tetapi berupa tindakan nyata. Dakwah bil hal ini oleh bapak Subhan
Artf’ diaktualisasikan dengan cara tauladan vang baik bakti sosial,
perkawinan dan sebagainya

¢. Dalowah bil mal( dakwal dengan harta)
Metode dakwah i sangatlah sulit bagi seorang da’i vang miskin harta.
Samise;al bapak Subhan Arif vang secara material sangatlah minim jadi

dakwah bil mallah yang tidak terealisasikan di Desa Balung Tanjung ini.

Fonversi Agama Masyarakat Desa Balung Tanjung
Konversi agama Desa Balung Tanjung tidak janh beda dengan vang

dikatakan oleh Star Buck sebagaimana dikutip oleh Jalaluddin Rahmat dan

Ramayulis yang membagh konversiiagama menjddi dua tipec

a Tipe Volitonal (perubahan bertahap) tipe ini terjadi secara berproses
sedikit demi sedkit sehingga menjadi seperangkat aspek dan kebiasaan
rohaniah baru.

b. Tipe Selp Surrender (perubahan drastis) konversi agama, vang termasuk
tipe ini adalah konversi yang terjadi secara tiba-tiba atan mendadak tanpa
melalui proses tertentu, tiba-tiba pendirian terhadap suatu agama yang

dianutnya. (Jalaluddin, Ramayulis, 1992 36}



Dari tipe vang dikemukakan oleh Star Buck ini vang dialami oleh

adatalr tiptevolitichal, iditimiia Wnasvaralat

masyarakat iDews) Balung Tdnjieng

vang dulunya mayoritas [slam secara periahan, mmlai dari masa ketidak

tenangan kemudian menimbulkan konflik sampai akhimya menimbulkan
perubahan keyakinan total pada sebagian masvarakat.

Proses konversi agama di desa balong Tunjung mengalami beberapa
tahap diantaranya :

2. Masa tepang pertama, indifidu vang mengalami konversi merasa cnek
terhadap ajaran aga yang selama ini digjarkan oleh bapak Subhan Arif dan
mereka lebih condong untuk mengkonsentrasikan pada hal keduniaan
dengan cara lebih mendekatkan hubungan kepada bapak Farte Swvo
yang metupakan misienaris Kristen yang selaln menjajikan kehidnpan
yang lebih baik.

bl Mava - Ketidak tenanigan” | indifrda "terithat “geliedh “dan cepat marahi pada
saat diingatkan untuk menjalankan syariat agama

¢. Masa berlangsungnva konversi yaitu indifidu vang telah terpengaruh oleh
bujukan misionaris memutuskan  untuk mengikuti ajaran misionaris
namun hal ini dilakukan dengan sembunyi-sembunyi.

d. Keadaan tentram dan tenang indifidu vang telah pindah agama seakan
terasa puas dengan apa yang dilakukan karena apa yang diinginkan telah

terpai, vaifu selalu mendapatkan bahan makanan dari bapak Kerto Survo




dan sebagai imbalannva 12 selalu menjalankan syariat agama Kristen
wialupun sebal terpaksd

e. Eksprest konversi, indifidu yang sudah pindah agama merealisasikan
ajaran Fristen dalam semua segi kehidupan manusia (wawancara dengan

bapak Subhan Arif] tangeal 6 Pebruari 2000)

Beberapa faktor yang secara umum menvebabkan terjadinya konversi
agama antara lain :
a. Fakior intern, yaifu
1} Eepribadian
2} Pembawaan
b, Fakior ekstern
1) Faktor keluarga, meliputi; keresahan, ketidak serasian berlaian agama,
KeSepian_ Kestlitan seksual, iirang ‘mendapat pengakiian kerabat dan
lain-1ain.
2} Lingkungan tempat tinggal
3} Perubahan status
4) Kemiskinan
Faktor-fakfor tersebut seperti yang diungkapkan oleh beberapa ahli
Jiwa tersebut tidak janh dengan keterangan beberapa. informan yang dimintai

keterangan oleh penulis fentang konversi di Desa Balung Tanjune. Namun
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vang paling kelihatan faktor kemiskinanlah vang lebih dominan. (wawan cara
dengan ymadard Slitikhel tanggal 6 Pébruash 20009)
B. Beherapa Temuan
Dari peneltian vang berjudul “Dakwah dan Proses Konversi Agama
Masvarakat Desa Balung Tanjung Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik™ mi
dapat dipaparkan beberapa hasil penemuan yang berhasil dihimpun oleh peneliti

sebagai bertkut :

Di Desa Balune Tanjune ada sehagian penduduknya vang melakukan
pro P = = o o o

versi agama {(dari Islam ke Kristen) meskipun, terjadinya mengalami
proses.

2. Latar belakang terjadinya oleh beberapa informan disebabkan oleh faktor-
faktor dominan diamtaranya; karena  kemiskinan (ekonomi). pengarub
keluarga, pengarub pergaulan dengan non Islam.

3. Proses terjadinva kouversi agamna Deda Balane Tangiie meneatami poves

yung periahan menwul Star Bucll sepertt vang dikutip Jalaluddin dan
Ramavuils  disebut sebagal kooversi tpe Volitonal atau perlahan secara
bertahap.

4. Disamping kegiatan missionaris Eristen juga ferdapat proses dakwah Islam
tetapi dakwah i sendiri yang dilakukan oleh bapak Subhan Arif menemui

jalan buntu dan terbentur masalah kemiskinan yang memerlukan metode Bil

Mal vang sangat sulit bagi beliau.




C. Gagasan Penulis
BérdagaRan disiplinnima g penulio ctekus yaitw. ilmm ddalowals dan
juga berdasar data yang masuk serta konfirmasi dengan teori yang relevan. Maka
muncul beberapa gagasan vang berkenaan dengan peluang dakwah di masa
mendatang dalam membeniengi umat Islam di Desa Balung Tanjung Kecamatan

Benjeng Kabupaten Gresik, antara lain

1. Diharapkan dapat lebih mengembangkan kualitas pendidikan yang bermansa
Isiam seperti TPQ, TE Muslimat, MU dan lain sebagainya.

2. Untuk meningkatkan keberhasilan dan tercapainya apa yang menjadi fujuan
dakwah hendaknya uballigh atan da’i setempat lebih -meningkatkan
efektifitas pelaksanaan dakwah sehingga akan lebih memenuli sasaran
dakwah {obyek dakwah)

3. Keberadaan pemuda merupakan mata tombak dalam pelaksanaan dakwah bil

mal. hal i dilakukan dengan mémber: pelajaran kepada pemuda seputar
manajemen penggalian dana dan sebagainya karena masalah utama adalah
kemiskinan.

4. Hendaknya ada usaha dari pemuka agama untuk mencari donatur dari luar
daerah aiau dengan cara menghubung: Lembaga ‘Dakwah Islam vang ada

disekitar wilayah Gresik.

D). Penutup
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Svukur Alkamdulillah vang tiada terhingga kehadirat Ailah swi yang
tarena dengan kasih dan sayang serta hidayah-Nya lah sehingga penelifi dapat
menyelesaikan skripsi yang merupakan tugas akhic dalarti filelicapai gelan sapjana
strata satu (S1) pada Fakultas Dakwah TAIN Sunan Ampel Surabaya

Sholawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita
baginda Rasulullzh saw, serta keluarga dan sahabat-sahabatnya, karena telah
memperjuangkan agama yang lurus yaitu agama Islam, sehingga kita dapat
menikmafi alam dan isinya yang penuh Hakiki dan fitrah .

Ucapan terima kasil penulis kepada semua pihak yang meinbantu
erselesaikannva skripsi ini, dan semoga Allah membalas amal dan perbuatan
mereka dengan balasan yang lebih baik.

Akhirnya, dalam laporan skripsi ini tenfunya terdapat banyak kekurangan
dan kelemahan, semua ini tak terlepas dari keterbatasan penulis sebagai manusia
biasa. Walaupun demikian, penulis te.lah; berusaha semaksimal mungkin untuk
memberikan vang terbaik bagi almamater tercinta ini, yaitu kampus truble maker
faculty (kampus merah) Fakultas Dakwah vang telah memberikan pengalaman
dan mendidikku sebagai manusia yang berani menghadapi hidup di era millenium
ini.

Semoga hasil karya ini dapat berguna dan bermanfaat bagi calon da’i

yang akan datang.




Selanjutnya kritik dan saran akan sangat kami hargai sebagal bentuk
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